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RINGKASAN

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Jember; Risma Nike
Y usmaniasri, 110910202051; 2015; 72 Halaman; Program Studi IImu Administrasi
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jember.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosiona dan Kecerdasan
Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang
Jember”. Salah satu masalah yang ada dalam prusahan tersebut adalah masalah dari
manajemen sumber daya manusia. PT. Bank Muamalat Indonesia belum melakukan
pengembangan karyawan secara optimal. Salah satu bentuk kurangnya
pengembangan karyawan pada PT. Bank Muamalat Indonesia adalah kurangnya
pelatihan mengena kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual (ESQ). Pelatihan
ESQ yang selama ini dilakukan adalah setiap dua tahun sekali dan belum dilakukan
secara berkelanjutan. Pelatihan ESQ hanya dilakukan atas perintah dari kantor pusat
PT. Bank Muamaat Indonesia. Masalah tersebut berdampak pada PT. Bank
Muamalat Indonesia cabang Jember belum melaksanakan pengembangan ESQ secara
berkelanjutan pula. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Bank
Muamalat Indonesia cabang Jember memerlukan pengembangan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual untuk mendukung kinerja karyawan yang baik.
Kinerja karyawan yang baik dapat membantu perusahaan untuk mencapa tujuan
yang ingin dicapa oleh perusahaan. Sumber daya manusia di PT. Bank Muamalat
Indonesia berusaha selalu meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan bagi para
konsumennya. karyawan harus memiliki mangemen yang bak untuk bertugas
memberi pelayanan yang baik bagi para nasabah. Karyawan yang harus melayani
nasabah dengan baik maka, karyawan tersebut dituntut untuk bersikap profesional.
Seorang karyawan yang memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual

yang baik maka dapat menghadapi situasi yang dapat menimbulkan konflik, dalam
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hal ini tidak dapat diatas oleh karyawan yang hanya memiliki kecerdasan intelektual
sga

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional (X;) dan kecerdasan spiritual (X) secara parsial dan simultan terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember. Jenis
penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif, dimana statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk
populasi dimana sampel siambil. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember sebanyak 42 orang. Alat
analisis yang digunakan regresi linear berganda. Hasil pengujian koefisien analisis
regres linear berganda menunjukkan bahwa; 1) Kecerdasan emosiona (Xj)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT Bank Muamalat
Indonesia cabang Jember; 2) Kecerdasan spiritual (X,) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember; 3) Kecerdasan emosiona (X;) dan kecerdasan spiritual (X;) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) PT Bank Muamalat Indonesia
cabang Jember.

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Kinerja Karyawan
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Globalisas telah menandai dimulainya suatu era baru. Globalisasi yang terjadi
telah banyak mempengaruhi serta merubah cara hidup manusia, hal ini disebabkan
karena globalisasi didorong dengan perkembangan teknologi yang sangat signifikan
bila dibandingkan dengan era sebelumnya. Modernisasi telah melatarbelakangi
terjadinya globalisasi dan meningkatkan kualitas kehidupan setiap individu yang ada
didalamnya. Kebutuhan manusia akan informasi dan pengetahuan menjadi salah satu
faktor utama terjadinya era globalisasi. Globalisas menciptakan suatu keterkaitan
antara setiap manusia dimuka bumi. Kini kita dengan mudahnya berhubungan dengan
orang lain yang berada dibelahan bumi lain dan mendapatkan informasi dari mereka.
Globalisasi juga mendorong kemagjuan suatu masyarakat di berbagai bidang
diantaranya adalah kemajuan dibidang pendidikan, sosia budaya, ekonomi, politik
serta membuka jalan bagi sebuah masyarakat untuk terhubung dengan masyarakat
lainnya, dengan demikian tidak ada lagi masyarakat yang terisolir dan mengalami
krisis informasi. Di dalam sektor ekonomi tersebut terdapat beberapa sektor, salah
satu sektornya adalah sektor perbankan.

Pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan,
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyaurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Pengertian bank menurut
Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 dapat
dismpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank
lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan
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fungs untuk menghimpun dana masyarakat umum untuk disalurkan kepada yang
memerlukan dana tersebut. Negara Indonesia memiliki berbagai macam bank umum
yang sudah berdiri, diantaranya adalah bank yang berbasis konvensional dan bank
yang berbasis syariah. Berikut ini adalah tabel yang membedakan bank konvensional

kegiatan pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya
kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan
deposito. sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Bank [15 Maret 2015]

Secara umum bank adalah suatu badan usaha yang memiliki wewenang dan

dan bank syariah:

Tabel 1.1 Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah

N Perbedaan

Bank Syariah Bank K onvensional

1 Melakukan investas yang halal sgja Investasi yang hala dan haram

2. Berdasarkan bagi hasil, jua beli, atau Memakai perangkat bunga
sewa

3. Berorientas pada keuntungan (profit Hanya berorientasi pada keuntungan
oriented) dan kemakmuran dan Profit Oriented
kebahagiaan dunia akhirat

4, Hubungan dengan nasabah dalam Hubungan dengan nasabah dalam
bentuk hubungan kemitraan bentuk hubungan kreditur-debitur

5. Penghimpunan dan penyauran dana Tidak terdapat dewan sgenis seperti
harus sesuai dengan fatwa Dewan yang terdapat pada Bank Syariah
Pengawas Syariah

6. Pembayaran bagi hasil tergantung Pembayaran bungatidak
redisas hasil usaha mempertimbangkan usaha

7. Tidak memberikan dana secara tunai Memberikan peluang yang sangat

tetapi memberikan barang yang
dibutuhkan (finance the goods and

services)

besar untuk sight streaming

(penyalahgunaan dana pinjaman)

Sumber: Antonio (dalam Nuryati dan Gumilar 2013:3)
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa antara bank konvensional dan bank
syariah terdapat perbedaan yang mencolok dalam ha pembagian keuntungan antara
nasabah dan pihak bank.

Kinerja perbankan di Indonesia semakin penuh dengan tantangan. Tantangan
tersebut datang dari internal maupun eksternal dari perusahaan perbankan. Faktor
internal diantaranya faktor dari organisasi, dan sumber daya manusia. Faktor
eksterna diantaranya adalah era globalisasi yang menuntut manusia untuk melakukan
berbagai macam aktivitas, dan para kompetitor- kompetitor perusahaan perbankan.
Kedua faktor tersebut mendorong semua pemimpin perusahaan perbankan untuk
membuat strategi-strategi yang tepat agar perusahaannya dapat berkembang dengan
baik seiring berjalannya waktu.

Globa Islamic Finance Report 2011 yang baru diterbitkan di London
menarik untuk dicermati. Pengamatan di 36 negara dengan delapan
variabel, disusunlah Islamic Finance Country Index. Menurut indeks ini,
Indonesia menempati peringkat pertama diantara negara-negara non-
Islam dan peringkat keempat diantara seluruh negara. Secara keseluruhan,
Iran menempati peringkat pertama diikuti Malaysia dan Arab Saudi
diperingkat kedua dan ketiga. Kenyataan tersebut mengejutkan karena
ketiganya adalah negara yang menyatakan diri sebagai negara Islam. Iran
memang negara yang melarang adanya lembaga keuangan nonsyariah di
negaranya. Maaysia sangat ambisius dengan berbaga insentif yang
diberikan pemerintahnya. Sedangkan, Arab Saudi tidak jauh berbeda
dengan Iran dan Malaysia dalam pengembangan industri keuangan
syariahnya. Kapasitas ekonomi Indonesia yang jauh lebih besar dari
Malaysia, Iran, dan bahkan Saudi diperkirakan menempatkan Indonesia
menjadi satu-satunya negara yang dianggap mewakili nilai-nilai ekonomi
syariah di antara lima besar ekonomi dunia pada dua dekade ke depan.
Empat negara lainnya adalah Cina, India, Uni Eropa, dan Amerika
Serikat. Sumber: Islamic Finance Country Index 2011.

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam
kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka
Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan aternatif jasa perbankan
yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Sistem perbankan syariah dan
perbankan konvensional secara sinergis mendukung mobilisas dana masyarakat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor
perekonomian nasional. Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperas
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek keadilan dalam
bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam
bertransaksi keuangan. Peyediaan beragam produk serta layanan jasa perbankan yang
beragam dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi
aternatif sistem perbankan yang memiliki kredibilitas dan dapat dinikmati oleh
seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali.

Menurut Bannon dan Malik (2008:2), perbankan syariah dalam melakukan
kegiatan operasionalnya menerapkan prinsip bagi hasil dan risiko (Profit and loss
sharing). Sebagai bagian dari sistem perbankan nasional bank syariah mempunyai
peranan yang penting dalam perekonomian. Semakin meluasnya penggunaan produk
dan instrumen syariah disamping akan mendukung kegiatan keuangan dan bisnis
masyarakat juga akan mengurangi transaksi-transaksi yang bersifat spekulatif,
sehingga mendukung stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, yang pada
gilirannya akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian
kestabilan harga jangka menengah-panjang.

PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) adalah salah satu perbankan syariah
yang pertama kali berdiri di Indonesia dan saat ini merupakan satu-satunya bank
syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia
Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan
jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat
diakses di lebih dari 2000 ATM di Maaysia Bank Muamalat Indonesia memiliki
lebih dari 4,3 juta nasabah melalui cabang yang tersebar di 33 Propins di Indonesia
Bank Muamalat Indonesia cabang Jember merupakan salah satu kantor cabang yang
dimiliki oleh PT. Bank Muamaat Indonesia untuk wilayah kerja Jember,

Banyuwangi, Bondowoso, dan Situbondo. PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
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Jember telah melakukan kerjasama dengan dua puluh kantor pos di wilayah kerjanya
untuk mempermudah transaks keuangan yang dilakukan nasabah. Luasnya jaringan
yang dimiliki Bank ini, memberikan kemudahan pada nasabah dalam melakukan
transaks keuangan seperti pelaksanaan setoran yang dapat dilakukan pada beberapa
kantor pos yang telah bekerja sama dan tersebar di seluruh wilayah kerja Bank
Muamalat Indonesia. Selain itu nasabah dapat dengan mudah melalui transaksi
internet banking untuk melakukan transaks tanpa harus mengunjungi kantor Bank
Muamalat. Transaks melalui ATM dapat dilakukan pada ATM Muamaat, ATM
BCA, dan ATM Bersama yang sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sumber :
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember 2015.

Menurut (Mangkunegara, 2004:1) menjelaskan bahwa manajemen sumber
daya manusia sangat penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan
memanfaatkan pegawa sehingga dapat berfungs secara produktif untuk tercapainya
tujuan perusahaan. Sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola secara
profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan
dan kemampuan organisasi perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci
utama perusahaan agar dapat berkembang secara produktif dan wajar. Perkembangan
perusahaan sangatlah bergantung kepada produktivitas tenaga kerja yang ada di
perusahaan. Pengaturan mangemen sumber daya manusia secara profesional,
diharapkan karyawan bekerja secara produktif. Pengelolaan karyawan secara
profesiona ini harus dimulai sgak perekrutan karyawan, penyeleksian,
pengklasifikasian, penempatan karyawan sesual dengan kemampuan, penataran, dan
pengembangan kariernya.

Perusahaan harus melakukan pengembangan sumber daya manusia secara
periodik. Pengembangan tersebut dapat membantu karyawan untuk mencapai kinerja
yang baik. Disamping pengembangan dan pelatihan maka terdapat faktor-faktor lain
yang berpengaruh pada kinerja seseorang. Salah satu faktor tersebut adalah faktor
psikologis yang terdapat pada manusia. Faktor psikologis diantaranya adalah
kemampuan mengendalikan emosi dan hubungan karyawan dengan Tuhannya.
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Eysenck (dalam Trihandini 2005:29) mengatakan bahwa dunia kerja erat kaitannya
dengan kecerdasan intelektual yang dimiliki oleh seseorang. Seorang pekerja yang
memiliki 1Q tinggi diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik
dibandingkan mereka yang memiliki 1Q lebih rendah. Hal tersebut karena mereka
yang memiliki 1Q tinggi lebih mudah menyerap ilmu yang diberikan sehingga
kemampuannya dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan pekerjaannya
akan lebih baik. Menurut Mangkunegara (2006:05) karyawan yang memiliki
kecerdasan emosi (EQ) yang baik kecerdasan intelektual (1Q) yang memadai dapat
mengalahkan mereka yang memiliki kecerdasan intelektua (1Q) tinggi (Superior,
Very Superior, Gifted, dan Genius) tetapi memiliki kecerdasan emos (EQ) yang
buruk. Karyawan membutuhkan kecerdasan intelektual untuk menyelesaikan
pekerjaannya serta kecerdasan emosional untuk memahami diri dan orang lain secara
benar agar tidak terjadi sakit hati, iri hati, dendam, benci, mempunya perasaan
bersalah yang mendalam, mudah marah, serta frustasi. Menurut Muhammad Idrus
(2002:57), sdlah satu bentuk kecerdasan lain yang saat ini tengah popular adalah
kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang untuk berpikir
kreatif, berwawasan jauh, membuat atau bahkan mengubah aturan, yang membuat
orang tersebut dapat bekerja lebih baik. Kecerdasan spiritual mampu
mengintegrasikan dua kemampuan lain yang sebelumnya telah disebutkan yaitu 1Q
dan EQ. Hoffman (2002:131) menjelaskan kecerdasan spiritual muncul karena
adanya perdebatan tentang 1Q dan EQ, oleh karena itu istilah tersebut muncul sebab
IQ dan EQ dipandang hanya menyumbangkan sebagian dari penentu kesuksesan
seseorang dalam hidup. Ada faktor lain yang ikut berperan yaitu kecerdasan spiritual
yang lebih menekankan pada makna hidup dan bukan hanya terbatas pada penekanan
agama sgja.

Untuk menghadapi permasalahan kinerja mangemen perusahaan perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Jika faktor-faktor
tersebut sudah diketahui maka akan memudahkan perusahaan untuk mencari strategi
yang tepat dalam memecahkan masalah tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi
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permasalahan, yaitu melaui pelatihan dan pengembangan karyawan. Menurut
Rengganis (2015) selaku staf Personalia & Service Assistant PT. Bank Muamalat
Indonesia cabang Jember, “PT. Bank Muamalat Indonesia belum melakukan
pengembangan karyawan secara optimal. Salah satu bentuk Kkurangnya
pengembangan karyawan pada PT. Bank Muamalat Indonesia adalah kurangnya
pelatihan mengena kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual (ESQ). Pelatihan
ESQ yang selama ini dilakukan adalah setiap dua tahun sekali dan belum dilakukan
secara berkelanjutan. Pelatihan ESQ hanya dilakukan atas perintah dari kantor pusat
PT. Bank Muamalat Indonesia Masalah tersebut berdampak pada PT. Bank
Muamalat Indonesia cabang Jember belum melaksanakan pengembangan ESQ secara
berkelanjutan pula’. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Bank
Muamalat Indonesia cabang Jember memerlukan pengembangan kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual untuk mendukung kinerja karyawan yang baik.
Kinerja karyawan yang baik dapat membantu perusahaan untuk mencapa tujuan
yang ingin dicapai oleh perusahaan.

K ecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual adalah
tiga kecerdasan yang terdapat pada diri manusia. Kecerdasan intelektual hanya dapat
berkembang pada kurun waktu tertentu, sedangkan kecerdasan emosiona dan
kecerdasan spiritual dapat berkembang seumur hidup. PT. Bank Muamalat Indonesia
cabang Jember untuk mengoptimalkan kinerja karyawannya membutuhkan suatu
mangemen sumber daya manusia yang balk melalui kecerdasan emosiona dan
kecerdasan spiritual setiap karyawan untuk mengatasi masalah yang akan timbul
dalam pekerjaan. Berdasarkan fenomena diatas maka muncul topik penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritua terhadap

Kinerja Karyawan di PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah
Setelah melihat uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan

masal ah sebagai berikut:

1) Adakah pengaruh kecerdasan emosional (X;) terhadap kinerja karyawan (Y) pada
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember?

2) Adakah pengaruh kecerdasan spiritual (X,) terhadap kinerja karyawan (Y) pada
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember?

3) Adakah pengaruh kecerdasan emosional (X;) dan kecerdasan spiritual (X5)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1) Menganadlisis pengaruh kecerdasan emosiona (X;) terhadap kinerja karyawan
(Y) pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
2) Menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual (X») terhadap kinerja karyawan (Y)
pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
3) Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional (X;) dan kecerdasan spiritual (X»)
secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Bank Muamalat
Indonesia cabang Jember
1.3.2 Manfaat penelitian
Dengan adanya penelitian dapat bermanfaat bagi perusahaan, pihak akademis,
dan pihak lain yang membacatulisanini.
a) Bagi Akademisi
Sebagal bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevans
dengan penelitian ini. Selain itu juga sebagai tambahan referens oleh para
penggar dikalangan akademisi untuk keperluan studi yang berkaitan dengan
penelitian ini.
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b) Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember dalam mengukur kinerja karyawan
dengan adanya kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

c) Bagi Pendliti
Penulis dapat mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan pada suatu

perusahaan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Mangjemen Sumber Daya Manusia(MSDM)

Menurut Hasibuan (2001:10), manajemen berasal dari kata “to manage” yang
artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan
dari fungsi- fungsi mangjemen tersebut. Menurut Hasibuan (2009:1), “manaemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisen untuk mencapai suatu tujuan
tertentu”.

IImu manajemen terdapat cabang ilmu yang dinamankan manaemen sumber
daya manusia. Mangiemen sumber daya manusia meliputi segala kegiatan yang
berkaitan dengan pengakuan pada pentingnya tenaga kerja pada organisasi sebagai
sumber daya manusia yang vital, yang memberikan sumbangan terhadap tujuan
organisasi. Beberapa ahli mengemukakan pandangan tentang definisi dari mangemen
sumber daya manusia (MSDM), antaralain:

Menurut Sumarsono (2003:4) berpendapat bahwa,

“Sumber Daya Manusia atau human recources mengandung dua
pengertian. Pertama, adalah usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan
dalam proses produksi. Dalam ha lain SDM mencerminkan kualitas
usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM menyangkut
manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja
tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai  kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan atau
masyarakat”.

Menurut Mangkunegara (2007:2), “mangemen sumber daya manusia
adalah suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
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pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dalam
rangka untuk mencapai tujuan organisasi.”

Menurut Flippo dalam Handoko (2014:3), “manajemen personalia adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-
kegiatan  pengadaan, pengembangan, pemberian  kompensas,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumberdaya manusia agar
tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat”.

Menurut Handoko (2014:4), berpendapat bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan
penggunaan sumberdaya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan
individu maupun organisasi.

Menurut  Sutrisno  (2014:3), “dalam  rangka persaingan ini
organisasi/perusahaan harus memiliki sumber daya yang tangguh. Sumber daya
yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak dapat dilihat sebagai bagian
yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai satu kesatuan yang tangguh
membentuk suatu sinergi. Dalam hal ini peran sumber daya manusia sangat
menentukan. Menurut Dessler (2010:4), “manajemen sumberdaya manusia sebagai
kebijakan dan latihan untuk memenuhi kebutuhan karyawan atau aspek-aspek yang
terdapat dalam sumberdaya manusia seperti, posisi manaemen, pengelolaan
karyawan, atau rekrutmen (penyaringan), pelatihan, kompensasi, dan penilaian
prestasi kerja karyawan. Menurut Sutrisno (2014: 9-11), fungs sumber daya
manusia adal ah sebagai:

a. Perencanaan
Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar
sesual dengan kebutuhan perusshaan dalam membantu terwujudnya tujuan.
Perencanaan itu untuk menetapkan program kepegawaian ini, meliputi
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan,

kompensasi, integrasi, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai.
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. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawa dengan menetapkan
pembagian kerja, hubungan kerja, delegas wewenang, integrasi, dan koordinasi,
dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan aat untuk mencapai
tujuan.orgabisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

. Pengarahan dan pengadaan

Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar mau kerja
sama dan bekerja efektif serta efisen dalam membantu tercapainya tujuan
organisasi. Adapun pengadaan merupakan proses penarikan, seleks, penempatan ,
orientas, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

. Pengendalian

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawa agar mentaati
peraturan organisas dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila terdapat
penyimpangan diadakan tindakan perbaikan dan/ atau penyempurnaan..
Pengendalian pegawal meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama, dan
menjaga situasi lingkungan pekerjaan.

. Pengembangan

Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan
pelatihan yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masakini
maupun masa yang akan datang.

. Kompensasi

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa uang atau barang
kepada pegawal sebagal imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip
kompensas adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi kerja,
sedangkan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primer.
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g. Pengintegrasian
Pengintegrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi
dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling
menguntungkan. Di satu pihak organisasi memperoleh keberhasilan/keuntungan,
sedangkan di lain pihak pegawa dapat memenuhi kebutuhan dari hasil
pekerjaannya.

h. Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan kegiatan untuk pemeliharaan atau meningkatkan kondisi
fisik, mental, dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja sama sampal pensiun.
Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesgahteraan yang
berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai, serta berpedoman kepada internal
dan eksternal konsistensi.

I. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungs mangemen sumber daya manusia yang penting
dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi karena tanpa adanya
kedisiplinan, maka sulit merwujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan
merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan organisasi dan
normasosial.

j. Pemberhentian
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seorang pegawai dari suatu
organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan
perusahaan, berakhirnya kontrak kerja, pensiun, dan sebab lainnya.

Seiring dengan adanya globalisasi dan semakin ketatnya persaingan maka
suatu perusahaan memerlukan strategi-strategi yang tepat untuk menghadapinya
Sdlah satu hal yang paling berpengarun untuk menghadapi hal tersebut adalah

mengatur sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan.
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Menurut Ruky (2006:227), “pengembangan SDM adalah kegiatan yang
harus dilakukan oleh perusahaan, agar pengetahuan, kemampuan, dan
ketrampilan mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka
lakukan. Pengembangan sumber daya manusia jangka panjang yang
berbeda dengan pelatihan untuk suatu jabatan khusus makin bertambah
penting bagi bagian personalia. Pengembangan sumber daya manusia bagi
pegawai adalah suatu proses belgjar dan berlatih secara sistematis untuk
meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam pekerjaannya
sekarang dan menyiapkan diri untuk peran dan tanggung jawab yang akan
datang”.

Menurut Limawandoyo dan Simanjutak (2013:1), pengelolaan dan
pengembangan sumber daya manusia menjadi penentu keberhasilan dalam suatu
perusahaan atau unit usaha, terutama dalam era globalisasi dimana para pesaing tidak
hanya berasal dari dalam negeri sgja tetapi juga berasal dari luar negeri yang ikut
serta meramaikan dan berkompetisi untuk menarik minat dari konsumen. Menurut
Dipang (2013:2), pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia harus
direncanakan dengan balk untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dan sesuai
dengan yang diharapkan. Sebelum pengembangan dilaksanakan, perlu dilakukan
suatu analisis untuk mengetahui jenis dan metode pengembangan yang dibutuhkan
oleh karyawan. Pemilihan metode yang tepat akan membantu dalam kelancaran
pel aksanaan. Untuk mengetahui apakah hasil yang didapat telah sesuai dengan tujuan,
diperlukan evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia,
karena dengan adanya perencanaan yang matang, diharapkan pelaksanaan
pengembangan sumber daya manusia dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapal oleh perusahaan. Pengembangan karyawan dapat dilakukan secara
formal dan informal. Secara formal berarti karyawan ditugaskan oleh perusahaan
untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. Sedangkan secara informal berarti
karyawan melatih dan mengembangkan dirinya atas keinginan dan inisiatif sendiri

tanpa ditugaskan oleh perusahaan.
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Menurut Hasibuan (dalam Handayani 2013:14) tujuan pengembangan
adalah:

1) Produktifitas kerja
Kualitas dan kuantitas produksi semakin baik, karena technical skill,
human skill, dan managerial skill karyawan yang semakin baik.

2) Efisiens
Pengembangan karyawan bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tenaga,
waktu, bahan baku, dan mengurangi ausnya mesin- mesin. Pemborosan
berkurang, biaya produks relatif kecil sehingga daya saing perusahaan
semakin besar.

3) Kerusakan
Pengembangan karyawan bertujuan untuk mengurangi kerusakan barang,
produksi, dan mesin- mesin karena karyawan semakin ahli dan terampil
dalam melaksanakan pekerjaannya.

4) Kecelakaan
Pengembangan bertujuan untuk mengurangi tingkat kecelakaan
karyawan, sehingga jumlah biaya pengobatan yang dikeluarkan
perusahaan berkurang.

5) Pelayanan
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang lebih baik
dari karyawan kepada nasabah perusahaan, karena pemberian pelayanan
yang baik merupakan daya penarik yang sangat penting bagi rekanan-
rekanan perusahaan.

6) Mora
Dengan pengembangan, moral karyawan akan lebih baik karena keahlian
dan ketrampilannya sesuai dengan pekerjaannya sehingga mereka
antusias untuk menyel esaikan pekrjaannya dengan baik.

7) Karier
Dengan pengembangan, kesempatan untuk meningkatkan Kkarier
karyawan semakin besar, karena keahlian, ketrampilan dan prestasi
kerjanya lebih baik. Promosi ilmiah biasanya didasarkan kepada keahlian
dan prestasi kerja seseorang.

8) Konseptual
Dengan pengembangan, manger semakin cakap dan cepat dalam
mengambil keputusan yang lebih baik, karena technical skill, human skill,
dan managerial skill-nya yang baik.

9) Kepemimpinan
Dengan pengembangan, kepemimpinan seorang manger akan lebih baik,
human relations-nya lebih luwes, motivasinya lebih terarah sehingga
pembinaan kerja sama vertikal dan horizontal semakin harmonis.

10) Baasjasa
Dengan pegembangan, balas jasa (gqji, upah, insentif, dan benefits)
karyawan akan meningkat karena prestasi kerja mereka semakin besar.

15
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11) Konsumen

Pengembangan karyawan akan memberikan manfaat yang lebih baik bagi

masyarakat konsumen karena mereka akan memperoleh barang atau

pelayanan yang lebih bermutu.

Menurut Handayani (2013:16), pengembangan sumber daya manusia perlu
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Agar pengembangan dapat
dilaksanakan dengan baik, harus lebih dahulu ditetapkan suatu program
pengembangan sumber daya manusia. Mora berkaitan langsung dalam kehidupan
manusia. Makna mora yang terkandung dalam kepribadian seseorang itu tercermin
dari sikap dan tingkah lakunya. Manusia yang bermoral adalah manusia yang sikap
dan tingkah lakunya sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat. Sebuah perusahaan, terdapat faktor-faktor psikologis kondisi karyawan
dengan organisasinya. Faktor psikologis tersebut yaitu, kemampuan mengelola diri
sendiri, kemampuan mengkoordinas emosi di dalam dirinya serta melakukan
pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi.

Menurut Kerap (dalam Mangkunegara 2006:02), “Pasar global sebagai

pranata moral yang dapat memberikan keuntungan bagi semua pihak,

karena moral dijadikan landasan pasar global dan merupakan modal bagi
dunia bisnis untuk mempersiapkan diri agar mampu bersaing secara sehat

dan fair”.

Berdasarkan uraian diatas, moral berperan terhadap pengembangan sumber daya
manusia di dalam suatu perusahaan dalam menghadapi era globalisasi. Hal ini
dipertegas dengan pendapat:

Goleman (2000:46) melalui penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan emos
menyumbang 80 % dari faktor penentu kesuksesan sesorang, sedangkan 20 % yang lain
ditentukan oleh 1Q (Intelligence Quotient). Menurut Susi dan Paisal (2010:7), “karyawan
dengan SQ yang tinggi biasanya akan lebih cepat mengalami pemulihan dari suatu
penyakit, baik secara fiskk maupun mental. Mereka lebih mudah bangkit dari suatu
kegatuhan atau penderitaan, lebih tahan menghadapi stres, lebih mudah melihat

peluang karena memiliki sikap mental positif,serta lebih ceria, bahagia dan merasa
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puas daam menjalani kehidupan. Berbeda dengan karyawan yang memiliki SQ
rendah. Pada orang dengan SQ rendah, keberhasilan dalam hal karier, pekerjaan,
penghasilan, status dan masih banyak lagi hal-hal yang bersifat materi ternyata tidak
selalu mampu membuatnya bahagia”.

Kecerdasan emosiona (EQ) diperlukan karyawan untuk mengatas masalah
yang timbul dalam pekerjaan. Selain kecerdasan emosiona (EQ) yang baik, terdapat
kecerdasan spiritual untuk dijadikan landasan kecerdasan emosiona (EQ) dan
kecerdasan intelektual (1Q) secara efektif untuk memungkinkan seseorang berpikir
kreatif, berwawasan jauh, membuat atau bahkan mengubah aturan, yang membuat
orang tersebut dapat bekerjalebih bak.

2.1.2 Kecerdasan Emosional
Emos yang dimiliki setigp manusia berbeda-beda. Setiap karyawan dalam

melayani nasabah memerlukan pengendalian emosi yang baik agar nasabah merasa
puas dengan pelayanan yang sudah diberikan.

Purba (1999:64) berpendapat bahwa “kecerdasan emosi adalah kemampuan
di bidang emos yaitu kesanggupan menghadapi frustasi, kemampuan
mengendalikan emosi, semangat optimisme, dan kemampuan menjalin
hubungan dengan orang lain atau empati”.

Goleman (2000:51) berpendapat bahwa “Orang yang pertama Kali
mengungkapkan adanya kecerdasan lain selain akademik yang dapat
mempengaruhi keberhasilan sesorang adalah Gardner. Kecerdasan lain itu
disebut dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosi”.

Goleman (2000:13) mengatakan “bahwa yang termasuk dimensi dari
kecerdasan emosiona adalah kemampuan mengontrol diri, memacu, tetap
tekun, serta dapat memotivasi diri. Kemampuan tersebut mencakup
pengel olaan bentuk emosi baik yang positif maupun yang negatif”.

Trihandini (2005:36) mengatakan bahwa dunia kerja mempunyai berbagai
masalah dan tantangan yang harus dihadapi oleh karyawan, misalnya persaingan yang
ketat, tuntutan tugas, suasana kerja yang tidak nyaman dan masalah hubungan dengan
orang lain. Masalah-masalah tersebut dalam dunia kerja bukanlah suatu hal yang
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hanya membutuhkan kemampuan intelektualnya, tetapi dalam menyelesaikan
masal ah tersebut kemampuan emosi atau kecerdasan emosi lebih banyak diperlukan.
Bila seseorang dapat menyelesaikan masalah tersebut kemampuan emos atau
kecerdasan emosi lebih banyak diperlukan. Bila sesorang dapat menyelesaikan
masalah-masalah di dunia kerja yang berkaitan dengan emosinya maka dia akan
menghasilkan kerja yang lebih baik.
Secara konseptual, kerangka kerja kecerdasan emosional yang dikemukakan
oleh Goleman (2001:42) meliputi indikator sebagai berikut:
a) Kesadaran Diri (Self awareness)
Merupakan kemampuan sesorang untuk mengetahui perasaan dalam dirinya dan
efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi diri sendiri,
memiliki tolak ukur yang redlistis, atau kemampuan diri dan mempunyal
kepercayaan diri yang kuat lalu mengkaitkannya dengan sumber penyebabnya.
b) Pengaturan Diri (Self management)
Pengaturan  diri  merupakan kemampuan menangani emosinya  sendiri,
mengekspresikan serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati,
untuk digunakan dalam hubungan dan tindakan sehari-hari.
c) Motivation
Motivas adalah kemampuan menggunakan hasrat untuk setiap saat membangkitkan
semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik serta mampu
mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan menghadapi
kegagalan dan frustasi.
d) Empati (social awareness)
Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain,
mampu memahami perspektif orang lain, dan menimbulkan hubungan saling percaya
serta mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu.
e) Ketrampilan Sosia (Relationship management)
Ketrampilan sosiad merupakan kemampuan menangani emosi dengan bak ketika

berhubungan dengan orang lain dan menciptakan serta mempertahankan hubungan
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dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan
perselisihan dan bekerja samadalam tim.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dismpulkan bahwa indikator kecerdasan
emosional adalah kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan ketrampilan

sosidl.

2.1.3 Kecerdasan Spiritual

Selain kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, terdapat kecerdasan
spiritual yang menunjang kinerja karyawan. Kecerdasan spiritual pada manusia
digunakan untuk memahami hidup selain pemahaman agama.

Menurut Zohar dan Marshall (dalam Agustian 2001:46-47)
mendefiniskkan “kecerdasan spiritual sebagai  kecerdasan  untuk
menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih
luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup
seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ adalah
landasan yang diperlukan memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif.
Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi kita”.

Menurut Agustian (2001:47) “kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk
memberi makna spiritua terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan, serta
mampu menyinergikan 1Q, EQ, dan SQ secara komprehensif”.

Menurut Hoffman (2002:131) “kecerdasan spiritual muncul karena
adanya perdebatan tentang 1Q dan EQ, oleh karena itu istilah tersebut
muncul sebab 1Q dan EQ dipandang hanya menyumbangkan sebagian
dari penentu kesuksesan sesorang dalam hidup. Ada faktor lain yang ikut
berperan yaitu kecerdasan spiritual yang lebih menekankan pada makna
hidup dan bukan hanya terbatas pada penekanan agama sgja’.
Siragih (dalam Sus dan Paisal 2010:6) berpendapat bahwa kecerdasan spiritua
terkait dengan aktualisas diri atau pemenuhan tujuan hidup, yang merupakan
tingkatan motivasi yang tertinggi. Kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai dengan
adanya pertumbuhan dan transformasi pada diri seseorang, tercapainya kehidupan
yang berimang antara karier/pekerjaan dan pribadi/keluarga,serta adanya perasaan

suka cita serta puas yang diwujudkan dalam bentuk menghasilkan kontribusi yang
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positif dan berbagi kebahagiaan kepada lingkungan. Berdasarkan uraian diatas maka
dapat dismpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk memberi
makna yang lebih bernilai terhadap perilaku atau jalan kehidupan seseorang tanpa
terbatas pada penekanan agama sgja.

Menurut Sukidi (dalam Handayani 2013:21) mengemukakan tentang nilai-nilai
dari kecerdasan spritual berdasarkan komponen-komponen dalam SQ yang banyak
dibutuhkan dalam dunia bisnis, diantaranya adal ah:

a. Mutlak Jujur
Kata kunci pertama untuk sukses di dunia bisnis selain berkata benar dan konsisten
akan kebenaran adalah mutlak bersikap jujur. Ini merupakan hukum spiritual
dalam dunia usaha

b. Keterbukaan
Keterbukaan merupakan sebuah hukum alam di dalam dunia usaha, maka
logikanya apabila sesorang bersikap fair atau terbuka maka ia telah berpartisipasi
di jalan menuju dunia yang baik.

c. Pengetahuan diri
Pengetahuan diri menjadi elemen utama dan sangat dibutuhkan dalam kesuksesan
sebuah usaha karena dunia usaha sangat memperhatikan dalam lingkungan belgjar
yang baik.

d. Fokus pada kontribusi
Daam dunia usaha terdapat hukum yang lebih mengutamakan memberi daripada
menerima. Hal ini penting berhadapan dengan kecenderungan manusia untuk
menuntut hak ketimbang memenuhi kewajiban. Untuk itulah orang harus pandai
membangun kesadaran diri untuk |ebih terfokus pada kontribusi.

e. Spiritual non dogmatis
Komponen ini merupakan nilai dari kecerdasan spiritual dimana didalamnya
terdapat kemampuan untuk bersikap fleksibel, memiliki tingkat kesadaran yang
tinggi, serta kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,

kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai.
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Menurut berbagal pendapat maka dapat disimpulkan bahwa indikator kecerdasan
spiritual adalah kejujuran, keterbukaan, pengetahuan diri, fokus pada kontribusi,
spiritual non pragmatis.

2.1.4 Kinerja
a.  Pengertian Kinerja

Menurut Mangkunegara (2000:67) kinerja sumber daya manusia merupakan
istilah yang berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance yaitu prestasi
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapa oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Menurut Chaizi Nasucha dalam Sinambela (2012:186) kinerja
organisas didefiniskan sebagai efektifitas organisasi secara menyeluruh untuk
memenuhi kebutuhan yng ditetapkan dari setiap kelompok yang berkenaan melalui
usaha-usaha yang sistematik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus-
menerus untuk mencapal  kebutuhannya secara efektif. Dessler (dalam Trihandini
2005:23-24) memberikan pengertian yang lain tentang kinerja yaitu merupakan
perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar kerja yang
ditetapkan dan kinerja itu sendiri lebih memfokuskan pada hasil kerjanya, sedangkan
dikerjakan dan yang tidak dikerjakan oleh karyawan. Kinerja karyawan mempengaruhi
seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi.

Kinerja sumber daya manusia adalah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan
dalam melaksanakan tugas kerjanya, baik dari segi kuantitas maupun kualitas pada
suatu periode waktu tertentu, sesuai dengan tanggung jawabnya. Menurut
Mangkunegara (2000:67) faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah
faktor kemampuan (ability) faktor motivas (motivation). Hal ini sesua dengan
pendapat Keith Davis (dalam Mangkunegara 2006:67) yang merumuskan bahwa:

Human performance = Ability + Motivation

Motivation = Attitude + Stuation
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Ability = Knowledge + ill

Penjelasan dari rumusan kinerja diatas menurut Mangkunegara (2006:67)

adalah:

1) Faktor Kemampuan (Ability)
Secara psikologis, faktor kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya, pegawa yang
memiliki 1Q diatas rata- rata (IQ 110- 120) dengan pendidikan yang memadai
untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari- hari, makaia
akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.

2) Faktor Motivasi (Motivation)
Motivas terbentuk dari sikap (Attitude pimpinan dan karyawan dalam menghadapi
situas kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap positif (pro)
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang tinggi dan
sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap situasi kerjanya akan
menunjukkan motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud antara lain,
hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim Kkerja, kebijakan pimpinan, pola
kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dissmpulkan bahwa faktor- faktor yang
mempengaruhi kinerja SDM adalah terdapat dua faktor yaitu faktor kemampuan yang
terdiri dari kemampuan intelektual yang memadai serta tingkatan pendidikan yang
sudah mereka tempuh. Faktor yang lain adalah faktor motivasi yaitu keadaan
lingkungan kerjanya yang baik maka akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
Kinerja seorang karyawan. Situasi kerja juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Standar Pengukuran Kinerja Karyawan

Bernadin (dalam Handayani 2013:25-26) menjelaskan bahwa kinerja
seseorang dapat diukur berdasarkan 6 kriteria yang dihasilkan dari
pekerjaan yang bersangkutan. Keenam Kriteria tersebut adalah :

1) Kualitas
Kualitas merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai mendekati
sempurna dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan oleh perusahaan.
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2) Kuantitas
Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam istilah
sgjumlah unit kerja ataupun merupakan jumlah siklus aktivitas yang
dihasilkan.

3) Ketepatan waktu
Tingkat aktivitas di selesalkannya pekerjaan tersebut pada waktu awal
yang diinginkan.

4) Efektifitas
Efektifitas merupakan tingkat pengetahuan sumber daya organisas
dimana dengan maksud menaikkan keuntungan.

5) Kemandirian
Karyawan dapat melakukan fungs kerjanya tanpa meminta bantuan dari
orang lain.

6) Komitmen
Komitmen berarti bahwa karyawan mempunyai tanggung jawab penuh
terhadap pekerjaannya.

Kinerja karyawan setiap periodik perlu dilakukan penilaian. Hal ini karena
penilaian kinerja karyawan tersebut nantinya dapat digunakan sebagai analisis untuk
kebutuhan dilaksanakannya pelatihan. Wibowo (2012:229) menjelaskan bahwa
pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah selama
pel aksanaan kinerja terdapat deviasi dari rencana yang telah ditentukan, atau apakah
kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waku yang ditentukan, atau apakah hasil
Kinerja telah tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Untuk melakukan penilaian
tesebut diperlukan kemampuan untuk mengukur kinerja sehingga diperlukan adanya
ukuran kinerja.. Penilaian kerja memiliki manfaat bagi perusahaan maupun karyawan.
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember melakukan penilaian kerja untuk
meningkatkan kinerja karyawan dengan baik. Penilaian kinerja salah satu tugas
penting untuk dilakukan oleh seorang manajer atau pimpinan. Kegiatan penilaian ini
penting karena digunakan untuk memperbaiki keputusan- keputusan personalia dalam
memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja mereka.

Dessler (2008: 325) Menjelaskan beberapa adasan untuk menila kinerja,

sebagai berikut:
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a. Penilaian kinerja memainkan peranan penting yang terintegrasi dalam proses
mana emen Kkinerja perusahaan.

b. Penilaian kinerja memungkinkan pimpinan dan karyawan menyusun sebuah
rencana untuk mengoreks berbagai kekurangan yang ditemukan dalam penilaian
dan untuk menegaskan hal-hal yang telah dilakukan dengan benar oleh karyawan.

c. Penilaian kinerja penting untuk tujuan perencanaan karir dengan memberikan
kesempatan meninjau rencana karir karyawan dan memperhatikan kekuatan dan
kelemahannya secara spesifik.

d. Penilaian sangat penting dalam pengambilan keputusan kenaikan gaji dan promosi.

Para ahli dalam mangemen sumber daya manusia sependapat bahwa penilaian

Kinerja ini sangat penting dari seluruh proses yang dihasilkan karyawan yang
bersangkutan. Bagi karyawan, penilaian berguna sebagai umpan balik hasil kinerja
untuk menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan karir. Bagi organisasi
atau perusahaan, penilaian kinerja sangat berperan penting dalam pengambilan
keputusan tentang berbagai hal untuk memperbaiki sistem, mangemen sumber daya
manusia pada perusahaan, dan kinerja karyawan itu sendiri.

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Kajian empiris yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah dua
penelitian yang mempunyai beberapa variabel yang hampir sama yaitu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

R.A FABIOLA
ISTIWATI RISMA NIKE
PENELITI MEIRNAYATI,
TRI HANDINI SURAIYA YUSMANIASRI
@ (b) (© (d)
Analisis Pengaruh
Kecerdasan
el Pengaruh Kecerdasan
Kecerdasan Pengaruh Kecerdasan garun
. ) Emosional dan
Emosional dan Emosional Terhadap 3
JUDUL . K ecerdasan spiritual
Kecerdasan Kinerja Karyawan L
Spiritual terhadap ~ Operasional Tehaianpdinerja
Karyawan

Kinerja Karyawan
Pada Hotel Horison
Semarang
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(@)

(b)

(©

(d)

Kecerdasan Kecerdasan Emosional K ecerdasan emosional,
Intelektual, dan Kinerja kecerdasan spiritual, dan
Kecerdasan Kinerja
VARIABEL emosional,
kecerdasan
spiritual, dan
Kinerja
XANT—LOI gIES Reggalr_]:jr;er Regresi Linier Sederhana  Regresi linier berganda
Faktor kecerdasan  Hasil penelitian Hasil penelitian
intelektual, menunjukkan adanya menunjukkan bahwa
kecerdasan tingkat pengaruh sedang  kecerdasan emosional dan
emosional dan antara kecerdasan kecerdasan spiritua
kecerdasan spiritual  emosional terhadap berpengaruh positif dan
secara bersama- kinerja signifikan terhadap kinerja
sama karyawan
mempengaruhi
" kinerja, sehingga
perhatian tidak
hanya ditujukan
pada salah satu
faktor kecerdasan
sdja, tetapi
ditujukan pada
ketiganya.

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber 2015

Perbedaan dari penelitian saya dengan penelitian terdahulu adalah hasil dari

penelitiannya. Peneliti pertama adalah R.A Fabiola Meirnayati Trihandini dengan tiga
variabel yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual
terhadap kinerja karyawan yang mendapatkan hasil ketiga kecerdasan tersebut secara
Kinerja. Jadi, tidak hanya ditujukan pada satu
kecerdasan sgja, melainkan ketiga kecerdasan tersebut berpengaruh terhadap kinerja

bersama-sama mempengaruhi

karyawan. pendlitian kedua adalah penelitian Istiwati Surailya dengan variabel
kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan yang mendapatkan hasil bahwa
adanya tingkat pengaruh sedang antara kecerdasan emosional terhadap kinerja.
Penelitian ketiga adalah penelitian Risma Nike Yusmaniasri dengan variabel

kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan dengan hasil
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bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual
lebih dominan dari kecerdasan emosiona karena objek penelitian pada pendlitian ini
pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember. PT. Bank Muamalat Indonesia
cabang Jember adalah salah satu bank syariah pertama yang berdiri di Indonesia.
Oleh karena itu, bank ini juga memperhatikan pengembangan karyawan melalui

pel atihan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

2.3 Kerangka Konseptual

K ecerdasan Emosional
(Xq)

KinerjaKaryawan
(Y)

K ecerdasan Spiritual
(X2)

Keterangan:
— » =secaraparsid
———————— » = secarasimultan
Gambar 3.1 Model hipotesis (sumber: Handayani 2013:40)
Keterangan:
a. Kinerjakaryawan dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.
b. Kinerjakaryawan dipengaruhi oelh kecerdasan spiritual.
c. Kinerja karyawan secara bersama-sama dipengaruhi oleh kecerdasan emosional

dan kecerdasan spiritual.
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2.4 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2003:70) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. jadi hipotesis juga
dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban empirik. Hipotesis pada penelitian ini adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh antara kecerdasan emosiona terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.
Ha : Ada pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.
Ho : Tidak ada pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.
Ha : Ada pengaruh antara kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.
Ho : Tidak ada pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.
Ha : Ada pengaruh antara kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap

Kinerja karyawan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.

2.5 Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kinerja Karyawan

Dunia kerja mempunyai berbagai masalah dan tantangan yang harus dihadapi
oleh karyawan, misalnya persaingan yang ketat, tuntutan tugas, suasana kerja yang tidak
nyaman dan masalah hubungan dengan orang lain. Masalah-masalah tersebut dalam
dunia kerja bukanlah suatu hal yang hanya membutuhkan kemampuan intelektualnya,
tetapi dalam menyelesaikan masalah tersebut kemampuan emos atau kecerdasan emosi

lebih banyak diperlukan. Bila seseorang dapat menyelesaikan masalah-masalah di dunia
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kerja yang berkaitan dengan emosinya maka dia akan menghasilkan kerja yang lebih
baik.
Paisal dan Anggraini (2010:5) berpendapat bahwa “emosi memang sangat
berpengaruh pada kinerja. Seorang yang sedang emosional, tidak akan
bisa berpikir dengan baik, betapapun tingginya 1Q mereka. Karyawan
dengan EQ yang baik mempunyai kemampuan pribadi dan sosia seperti
empati, disiplin diri, dan inisiatif sehingga akan menghasilkan kinerja
yang lebih baik dibandingkan karyawan dengan EQ yang lebih rendah”.

Solovey (dalam Goleman, 2000:58), menyatakan bahwa memotivasi diri sendiri
merupakan landasan keberhasilan terwujudnya kinerja yang tinggi di segala bidang.
Berdasarkan uraian diatas dapat dibuktikan bahwa semua karyawan memerlukan
kecerdasan emosiona dan kecerdasan intelektual dalam bekerja. Karyawan
membutuhkan kecerdasan intelektual untuk menyelesaikan pekerjaannya serta
kecerdasan emosional untuk memahami diri dan orang lain secara benar agar tidak
terjadi sakit hati, iri hati, dendam, benci, mempunya perasaan bersalah yang
mendalam, mudah marah, sertafrustasi.

Kecerdasan emosiona (EQ) telah memiliki peranan di dunia pekerjaan. Dunia
pekerjaan terdapat masalah pasti dihadapi oleh semua karyawan. Masalah tersebut
diantaranya masalah dengan karyawan lain ataupun dengan lingkungan kerja mereka.
Masalah tersebut dapat diselesaikan karyawan dengan pengendalian emosi yang baik.
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember harus memberikan jasa pelayanan yang
baik untuk melayani para nasabahnya. Kecerdasan emosioanal ini, diperlukan
karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember untuk meningkatkan kualitas

pelayanan serta kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya.

2.6 Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Kinerja Karyawan
Kecerdasan spiritual merupakan perasaan terhubungkan dengan diri sendiri, orang
lain dan alam semesta secara utuh. Pada saat orang bekerja, maka ia dituntut untuk

mengarahkan intelektualnya, tetapi banyak hal yang membuat seseorang senang dengan
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pekerjaannya. Seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja yang prima apabila ia sendiri
mendapatkan kesempatan untuk mengekspresikan seluruh potensi diri sebagai manusia.

Zohar dan Marshall (2000:25) mendefinisikan “kecerdasan spiritual sebagal
rasa moral, kemampuan menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi dengan
pemahaman dan cinta serta kemampuan untuk melihat kapan cinta dan
pemahaman sampai pada batasannya, juga memungkinkan bergulat dengan
ihwal baik dan jahat, membayangkan yang belum terjadi serta mengangkat
dari kerendahan. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku
dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan orang lain”.

Idrus (2002:72) di dalam penelitiannya menyatakan kecerdasan spritual yang
dimiliki setiap orang tidaklah sama. Hal tersebut tergantung dari masing-t
pribadi orang tersebut dalam memberikan makna pada hidup.ya. Kecerdasan spritua
lebih bersifat luas dan tidak terbatas pada agama sga. Perbedaan yang dimiliki
masing-masing individu akan membuat hasil kerjanyapun berbeda.

Kecerdasan gpiritual  berperan  penting terhadap karyawan  untuk
mengembangkan prestasi kerja mereka dalam perusahaan. Jika seorang karyawan
memiliki kecerdasan spiritual yang baik maka akan berakibat pada hasil kinerja yang
dihasilkan. Salah satu contohnya adalah, seorang karyawan yang memiliki kecerdasan
intelektual baik, kecerdasan emosional yang baik, kecerdasan spiritual yang baik pula
maka karyawan tersebut akan memiliki kinerja yang baik. Setigp perusahaan
seharusnya memberikan iklim kerja spiritual yang bailk pada setiap karyawannya.
Perusahaan yang membentuk iklim kerja yang spiritualis maka diharapkan
karyawannya akan memiliki kinerja bailk serta mampu memenuhi tujuan hidupnya.
Dapat dibuktikan, bahwa hasil penelitian Trihandini (2005:91) menyimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual memiliki pengarun yang nyata terhadap kinerja karyawan

semakin tinggi kecerdasan emosi seseorang maka semakin baik kinerjanya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian maka tipe penelitian ini adalah
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2003:14), “data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan”. Sedangkan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono
(2003:11) penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini akan dapat dibangun
suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramakan, dan mengontrol
suatu gejala.

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada
pengumpul data. Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan cara observasi
umum wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan PT. Bank
Muamalat Indonesia Cabang Jember mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan
kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan.

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misanya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder pada
penelitian ini diperoleh dan digali dari jurna penelitian, sumber-sumber buku dan

internet.

3.2 Lokas dan Waktu Penelitian
3.21 Lokas Penelitian

Lokas penelitian akan dilaksanakan di PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember yang beralamat di Jalan PB. Sudirman no. 35 Jember Jawa Timur. Alasan

penentuan lokasi ini adalah karena PT. Bank Muamalat adalah bank syariah pertama
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yang berdiri di Indonesia dengan basis syariah murni. Perusahaan ini bergerak di
bidang jasa, maka seluruh karyawan dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik
bagi semua nasabahnya. Dengan demikian, maka seluruh karyawan harus memiliki
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang baik untuk meningkatkan kinerja
dan pelayanan bagi para nasabahnya. Peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti
kantor pusat PT. Bank Muamalat Indonesia maka peneliti memilik kantor cabang
yang terdekat yaitu kantor cabag Bank Muamalat yang berada di kota Jember.
Dengan pertimbangan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan maka peneliti memutuskan PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menjadi objek penelitian pada penelitianini.
3.2.2 Waktu Pendlitian

Waktu penelitian yang dilakukan di PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember adalah pada 8 April 2015-11 Juni 2015.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2003:156) Pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu
melalui wawancara, angket, dan observasi. Dengan penjelasan sebagai berikut:
a Wawancara

Wawancara (interview) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau stidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

b. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari

responden. Daam penelitian ini, penditi menggunakan kuesioner dalam
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mengumpulkan data sesuai dengan definisi operasional variabel yang diwujudkan
dalam item-item pernyataan.
c. Observas

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gegaa atau fenomena yang ada pada objek
penelitian.

3.4 Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2003:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember yang berjumlah 42 orang.

Tabel 3.1 Karyawan PT. Bank Muamal at Indonesia cabang Jember

No. Bagian Jumlah Karyawan
@) (b) (©
1. Marketing 7
2. Saf back office 13
3. Collection (penagihan) 3
4. Teller 2
5. Customer service 2
6. Security 6
7. Driver 6
8. OB 3

Jumlah 42

Sumber: PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember (2015)

Menurut Usman dan Akbar (1995:182) sampel didefinisikan sebagal anggota
populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu. Besarnya sampel
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merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi yang ada. Jumlah
populasi karyawan hanya 42 orang. Karena populasi hanya 42 orang, maka sampel
yang diambil secara keseluruhan. Sehingga sampel yang ada termasuk sampel jenuh.
Teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel.

3.5 Definis Operasional
3.5.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2003:39) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nila dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Kidder (dalam Sugiyono, 2003:39) menyatakan bahwa variabel adalah suatu
kualitas (qualities) dimana peneliti mempelgari dan menarik kesimpulan darinya.
Dengan demikian variabel merupakan suatu yang bervariasi. Menurut Hatch dan
Farhady (dalam Sugiyono,2003:38) variabel didefinisikan sebagal atribut dari
seseorang atau objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang lain
atau objek dengan objek yang lain.

Berdasarkan pengertian- pengertian diatas maka dapat dirumuskan bahwa
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang atau objek
yang memiliki variasi- variasi tertentu yang dirapkan oleh peneliti untuk mempelaari
dan ditarik kessmpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a.  Variabel Independen:
Menurut (Sugiyono, 2003:39) variabel ini sering disebut sebaga variabel
stimulus, prediktor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
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atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penédlitian ini adalah:
1) Variabel X : Kecerdasan Emosional
2) Variabel X, : Kecerdasan Spiritual
b. Variabel dependen:
Menurut (Sugiyono, 2003:40) variabel ini sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah:
Variabel Y : KinerjaKaryawan
3.5.2 Definisi Operasiond
Definisi operasional variabel menurut Sugiyono (2012:58) adalah segala
sesuatu yang terbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempel g ari
sehingga diperoleh informasi tentang ha tersebut kemudian diuraikan menjadi
indikator empiris yang melipuiti:
a.  Variabel independen (X)
1) Kecerdasan Emosiona (X1)
Berdasarkan teori-teori yang terdapat pada tinjauan pustaka, maka peneliti
menetapkan indikator dari kecerdasan emosional adalah:
a) Kesadaran Diri (Self Awarness)
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat kemampuan karyawan dan tingkat
kepercayaan diri karyawan.
b) Pengaturan Diri (Self Management)
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat pengendalian emosi dan tingkat kepekaan

terhadap lingkungan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

c) Motivasi Diri (Self Motivation)
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat keoptimisan karyawan dalam bekerja dan
motivasi karyawan untuk bekerjalebih baik lagi.

d) Empati (Emphaty)
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat kepekaan terhadap orang lain, keperdulian
terhadap maslah orang lain, dan kemampuan melakukan kerjasama antar
karyawan.

e) Ketrampilan Sosia (Relationship Management)
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat kempuan berkomunikasi dengan

karyawan lain, serta dengan atasan.

2) Kecerdasan Spiritual (X>)
Berdasarkan teori-teori yang terdapat pada tinjauan pustaka, maka peneliti
menetapkan indikator dari indikator kecerdasan spiritual antaralain:
a) Mutlak Jujur
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat kejujuran dan tingkat keberanian untuk
berpendirian baik.
b) Keterbukaan
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat keterbukaan menerima kritik dari orang
lain, dan bersifat terbuka dengan rekan kerja.
¢) Pengetahuan diri
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran kemampuan mengembangkan pengetahuan dan

usaha untuk mengembangkannya demi pekerjaan.
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d) Fokus pada kontribusi
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran tingkat profesionalitas karyawan.

€) Spiritual non dogmatis
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
menggunakan item: pengukuran prnggunaan aspek spiritual dalam bekerja.

b. Variabel Dependen (Y)
1) KinerjaKaryawan (Y)
Berdasarkan teori-teori yang terdapat pada tinjauan pustaka, maka pendliti
menetapkan indikator dari indikator dari kinerja karyawan adalah:
a) Kualitas
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember menggunakan item: pengukuran standar kualitas kerja dan ketelitian
karyawan.
b) Kuantitas.
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember menggunakan item: karyawan menyelesaikan pekerjaan yang sudah
ditargetkan sendiri.
c) Ketepatan waktu.
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember menggunakan item: pengukuran ketepatan menyel esaikan pekerjaan.
d) Efektifitas
Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember menggunakan item: pengukuran tentang penanaman ide kreatif
dalam pekerjaan, dan pencapaian efisiens kerja
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e) Kemandirian.

Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang

Jember menggunakan

menyel esaikan pekerjaan.

f) Komitmen.

item: pengukuran tentang kemandirian dalam

Penelitian yang dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang

Jember menggunakan item: pengukuran tentang loyalitas karyawan kepada

perusahaan.

Tabel 3.2 Operasiona Variabel

Variabel
@

I ndikator
(b)

Item

(©

Kecerdasan 1)
Emosional (X,)
2)

3)

4)

5)

Kesadaran Diri

Pengaturan Diri

Motivas Diri

Empati

Ketrampilan Sosial

o o o o T @

o o

Tingkat kemampuan karyawan
Tingkat kepercayaan diri karyawan
Tingkat pengendalian emosi
Tingkat kepekaan terhadap
lingkungan

Optimis dalam karir

Motivasi untuk bekerja secara
lebih baik

K epekaan terhadap orang lain
Keperdulian mendengarkan
masalah orang lain

Kemampuan kerjasama  antar
karyawan

Kemampuan berkomunikasi
dengan sesama karyawan
Kemampuan berkomunikasi
dengan atasan

37
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(@ (b) (©
Kecerdasan 1) Mutlak jujur a. Tingkat kejujuran dalam bekerja
Spiritual (X,) b. Tingkat keberanian untuk
berpendirian baik
2) Keehbiemn a. Kemampuan menerima kritik dari
orang lain
b. Bersifat terbuka dengan rekan
kerja
3) Pengetahuan diri a Kemapuan mengembangkan
pengetahuan
b. Usaha untuk mengembangkan diri
4) Fokus pada kontribusi gl cac  merCaTRLLGRY Masal
pribadi dengan perusahaan
. : a. Penggunaan aspek spiritual dalam
5) Spiritual non dogmatis bekerja
Kinerja 1) Kuditas a  Standar kualitas kerja
Karyawan (Y) b. Ketelitian dalam bekerja
2) Kuantitas a Ketepatan waktu dalam
menyel esaikan pekerjaan
b. Menyelesaikan pekerjaan yang
sudah ditargetkan sendiri
3) Ketepatan waktu a Tingkat penundaan jika sudah
diberi pekerjaan
b. Penyelesaian pekerjaan dengan
tepat waktu
4) Efektifitas a Penanaman ide kreatif dalam
bekerja
b. Pencapaian efisiens kerja dengan
kemampuan yang dimiliki
5) Kemandirian a Penyelesdian pekerjaan tanpa
bantuan orang lain
6) Komitmen a  Berusaha bekerja dengan baik

demi  meningkatkan  kualitas

perusahaan

38
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Sumber: Goleman (2001:42), Sukidi (dalam Handayani 2013:21), Bernardi (dalam
Handayani 2013:25-26)

3.6 Skala Pengukuran

39

Menurut Sugiyono (2003:107) skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekel ompok orang tentang fenomena
sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti, yang selanjutnya disebut sebagal viriabel penelitian. Dengan skala likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut akan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa panyataan atau pernyataan. Skala likert ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi karyawan PT. Bank
Muamalat Indonesia cabang Jember. Jawaban setigp item instrumen yang
digunakan mempunya gradasi dari sangat positif sampai snagat negatif, yang
dapat berupa kata-kata antara lain:

1) Sangat Tidak Setuju (STS) :1
2) Tidak Setuju (TS) 2
3) Ragu-ragu ]
4) Setuju (S) 4
5) Sangat Setuju (SS) 5

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sgauh mana validitas data yang
diperoleh dari penyebaran kuisioner. Uji validitas sebagal alat ukur dalam
penelitian ini, yaitu menggunakan korelas product moment pearson’s, yaitu
dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil
korelas tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 5%, dengan
mengunakan rumus (Priyatno, 2010:90) ;
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n (FXY) — (ZXTY)
—

I = (300 B YE—(TY)F)

Keterangan ;
r =Koefisien korelasi
X = Skor pertanyaan
Y = Skor total
n = Jumlah sampel
Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikasi product
moment pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut
memberikan nilai signifikasi < 5%.

3.7.2 Uji Redlibilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kemampuan suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukurannya diulangi dua kali atau lebih
(Priyatno, 2010:97). Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran
dan hasilnya. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan seberapa besar
pengukuran kendali terhadap subjek yang sama.

Pengujian kendala alat ukur dalam alat penelitian menggunakan reliabilitas
metode alpha (a) yang digunakan adalah metode Cronbach yakni (Priyatno,
2010:97) ;

__ &
i+ (k—Dr
Keterangan;
o =koefisien reliabilitas
r =koefisien rata-rata korelasi antar variabel

k  =jumlah variabel bebas dalam persamaan
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Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistik Cronbach
Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.7.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap
sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan
menetapkan dergjat keyakinan (o) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap
variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-masing variabel
memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel -variabel tersebut juga
bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Priyatno, 2010:71). Kriteria
pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah;
1) Jkasignifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
2) Jikasignifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

3.7.4 Uji Asumsi Klasik
Setelah memperolen model regresi linier berganda, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE
(Best Linier Unbised Estimator). Metode ini mempunya kriteria bahwa
pengamatan harus mewakili varias minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi
BLUE yang harus dipenuhi antara lain : tidak ada multikolinearitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regres,
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data titik
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pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:56). Dasar pengambilan

keputusan antaralain :

1) Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas,

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagona dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

b.Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk membuktikan bahwa

variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi satu dengan

lainnya. Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan model regres yang
diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen Gejaa
multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance

Inflution  Factor). Latan (2013:61), menyatakan bahwa indikas

multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF lebih dari 10, maka variabel

tersebut mempunyai pesoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan,

2013:66). Dasar pengambilan keputusan antaralain :

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), makatelah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

3.7.5 Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik adalah menggambarkan tentang rinkasan data-
data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, dll. Analisis
deskriptif ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian
lanjutan untuk memberikan hasil yang lebih bak tehadap analisis regres.
Analisis deskriptif bersifat penjelasan statistik dengan memberikan gambaran
data tentang jumlah data, minimum, maxsimum, mean, dan standar devias
(Priyatno, 2010:12).

3.7.6 Analisis Regresi Linier berganda

Anadisis Regres Linear Berganda merupakan salah satu analisis yang
bertujuan untuk mngetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.
Daam andisis regress variabel yang mempengaruhi disebut independent
variabel (variabel bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut dependent
variabel (variabel terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah
satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai regresi
sederhana, sedangkan jika variabelnya bebasnya lebih dari satu, maka disebut
sebagai persamaan regresi berganda (Priyatno, 2010:61).

Andisis linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas yaitu: Kecerdasan Emosional (X;), Kecerdasan
Spiritual (X»), terhadap (Y) Kinerja Karyawan dalam peningkatan kinerja
karyawan. Adapun bentuk pesamaan regres linier berganda dalam penelitian
ini sebagal berikut:

Y =a+biX;+bXo+e

Keterangan:

Y- . Kinerjakaryawan

a : Konstanta

by : Koefisien regresi untuk variabel X1

b, : Koefisien regresi untuk variabel X,
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X1 : Variabel faktor Kecerdasan Emosional
Xz : Variabel faktor Kecerdasan Spiritual
e : standart error (tingkat kesalahan)

Data yang dibutuhkan dalam merumuskan persamaan regresi adalah
dengan data internal, sedangkan dalam mendapatkan data di lapangan dalam
bentuk ordinal, oleh karena itu diberilah score dalam setiap item jawaban agar
data yang sebelumnya orsinal menjadi datainterval.

3.7.7 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikasi dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji
hipotesis yang dilakukan adalah :

a  Uji F(Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel bebas
secara simultan (serentak) terhadap variabel terikat (Priyatno, 2010:67). Dalam
penelitian ini uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel
X1, Xp, secara simultan terhadap variabel Y. Rumus yang akan digunakan
adalah :

_ RYk-1)
1—RHén—k)
Keterangan :
F = pengujian secara simultan
R*> = koefisien determinas
k = banyaknya variabel
n = banyaknya sampel
Formulasi hipotesis uji F;
1) Ho:by, b, =0
Ho ditolak dan H, diterima, ada pengaruh secara simultan antara varibel
bebas (X1, X>) terhadap varibel terikat (Y)
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2) Ha:bg, b, =0
Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh simultan antara varibel
bebas (X1, X») terhadap varibel terikat (Y)
3) Levd of significane 5%
4) Pengambilan keputusan ;
a) Jika Fape > thiung - HO diterima, berarti tidak ada pengaruh secara
simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat;
b) jika Fape < thiung : HO ditolak, berarti ada pengaruh secara simultan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat
b. Ujit
Anaisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara
variabel pengaruh kecerdasan emosiona (X3), kecerdasan spiritua (X5),
terhadap () kinerja karyawan dalam peningkatan kinerja karyawan. Rumusnya
adalah (Priyatno, 2010:68) ;

i

F= S0
Keterangan :
t = test signifikan dengan angka korelasi
bi = koefisien regresi

Se (bi) =standard error dari koefisien korelasi

Formulasi hipotesisuji t;

1) Ho:bi=0,i=1,2
Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh secara parsial (individu)
antaravariabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

2) Ha:bi#0,i=1,2
Ho ditolak dan H, diterima, ada pengaruh secara parsiad (individu) antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

3) Levd of significane 5% (Uji 2 sisi, 5% : 2 = 2,5% atau 0,025)

4) Pengambilan keputusan ;
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a) Jikatiae > thiung - HO diterima, berarti tidak ada pengaruh secara parsial
antara variabel bebas terhadap variabel terikat;
b) jika tane < thiung : HO ditolak, berarti ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
c. Koefisien Determinas
Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar
prosentase pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat hubungannya
dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut
bisa dibenarkan. Dari koefisiensi determinasi (R?) dapat diperoleh suatu nilai
untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap varias
naik turunnyavariabel Y (Prayitno, 2010:66).

J b XY +b?)" X,Y +bD" XY +bad" XaY

R® :Z ZYz

Keterangan :

R? = Koefisien determinasi berganda
Y = Variabe terikat (dependent)

X = Variabel bebas (Independent)
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3.7.8 Kerangka Pemecahan Masalah

Start

A 4

Pendlitian Awad
v
Uji Validitas dan
Uji Reliabilitas Data
v

Pengumpulan Data

v

Uji Asumsi Klasik

v

AnaisisRegres Linier Berganda

A 4

Uji t

y

Pembahasan

l

Kesimpulan dan
saran

\ 4

Stop

(Sumber: data diolah dari berbagai sumber 2015)
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Keterangan K erangka Pemecahan Masalah :

1

Start, awal dimulainya penelitian merupakan persigpan materi untuk mencari data
yang diperlukan dalam penulisan skripsi.

Melakukan observasi awal yang bertujuan untuk menguji validitas dan redibilitas
data yang akan digunakan dalam penelitian.

Uji validitas dan redlibilitas bertujuan untuk mengkaji tingkat kesahihan dan
kehandalan data. Jika data hasil uji dinyatakan sahih dan handal, maka langkah
selanjutnya adalah pengumpulan data. jika data hasil uji dinyatakan tidak sahih
dan handal, maka kembali ke penelitian awal.

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
melalui penyebaran kuisioner.

Uji Asums Klasik yaitu pengujian memberikan kepastian bahwa persamaan
regres yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten. Perlu diketahui, terdapat kemungkinan data aktual tidak memenunhi
semua asumsi klasik ini. Beberapa perbaikan, baik pengecekan kembali data.Uji
asums klasik yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas.

Analisisregres linier berganda, untuk menguji pengaruh variabel X dan'Y.

7. Langkah selanjutnya adalah uji t, yaitu digunakan untuk mengukur seberapa jauh

satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan varias
variabel dependen.

Pembahasan, yaitu pembahasan semua hasil pengujian dalam penelitian ini.

9. Kesimpulan dan saran, yaitu menarik kesimpulan serta menambahkan saran dalam

penelitian.

10. Stop, menunjukkan berakhirnya kegiatan penelitian.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Penélitian
4.1.1 Gambaran Umum PT Bank Muamalat
a.  Profil PT Bank Muamalat

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau
1 Nopember 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah
Indonesia, dan memula kegiatan operasinya pada 27 Syawwa 1412 H atau 1 Mei
1992. Dukungan nyata yang diberikan dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-
Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga
menerima dukungan masyarakat, terbukti dari komitmen pembelian saham Perseroan
senila Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan.
Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor,
diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam
modal senilai Rp 106 miliar.

Tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat
berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin
memperkokoh posis Perseroan sebagal bank syariah pertama dan terkemuka di
Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus dikembangkan. Pada akhir
tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang memporakporandakan sebagian
besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit
macet di segmen korporasi. Bank Muamalat terimbas dampak krisis tersebut. Tahun
1998, rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat
rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar,
kurang dari sepertiga modal setor awal.
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Bank Muamalat berupaya memperkuat pemodalannya melalui mencari pemodal
yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank (IDB)
yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Rapat umum pemegang saham tanggal 21
Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat.
Tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan
sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Tahun tersebut, Bank Muamal at berhasil
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikas setiap Kru
Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha
yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara
murni. Sumber :  http://www.bankmuamal at.co.id/tentang/profil-muamalat [1 Juni
2015]

Bank Mumalat saat ini memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta nasabah
melalui 457 geral yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan BMI didukung
pula oleh alians melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh
Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant debet. BMI saat ini juga merupakan
satu-satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala
Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama
dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) sehingga
layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Bank Muamalat
memiliki produk shar-e gold dengan teknologi chip pertama di Indonesia yang dapat
digunakan di 170 negara dan bebas biaya diseluruh merchant berlogo visa.

Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk
menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun
juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen
tersebut diapresiass oleh pemerintah, media massa, lembaga nasiona dan
internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 penghargaan bergengsi yang
diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain
sebagai Best Isamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala
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Lumpur), sebagal Best Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global
Finance (New Y ork) serta sebagal The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009
oleh Alpha South East Asia (Hong Kong).

b. Vis dan Misi PT Bank Muamalat
1) Vis
Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi

di pasar rasional.
2) Mis
Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan penekanan

pada semangat kewirausahaan, keunggulan mangjemen dan orientas investasi

yang inovatif untuk memaksimumkan nilai bagi stakeholder.

4.1.2 Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Bank Muamal at
Indonesia cabang Jember yang berjumlah 42 responden. Karakteristik responden
dalam penélitian ini, yaitu karaktistik responden berdasarkan usia, jenis kelamin,

pendidikan terakhir dan lama masa berkerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia responden terbagi dalam 3 kelompok dari 42 responden, yaitu 20 — 30 tahun,
31 - 41 tahun, dan diatas 42-52 tahun. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, didapati karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berikut data responden berdasarkan usia;
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jumlah
Usia Jumlah Per?;gtase
20 - 30 tahun 11 26,19
31 - 41 tahun 23 54,76
42 - 52 tahun 8 19,05
Jumlah 42 100

Sumber : Data diolah, Mei 2015
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa paling banyak responden yang
menjadi karyawan PT Bank Muamalat Indonesia cabang Jember adalah responden
yang berumur diantara 31 — 41 tahun, dan diikuti responden yang berumur diantara
20 — 30 tahun, dan 42 — 52 tahun.
. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden terbagi dalam 2 kelompok dari 42 responden, yaitu pria
dan wanita. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
4.2. Berikut data responden berdasarkan jenis kelamin ;

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
(%)
Pria 27 64,28
Wanita 15 35,71
Jumlah 42 100

Sumber : Datadiolah, Meai 2015

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa paling banyak responden yang
menjadi karyawan PT Bank Muamalat Indonesia cabang Jember adalah responden
yang berjenis kelamin pria, dan diikuti dengan responden yang berjenis kelamin

wanita.
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan responden terbagi dalam 3 kelompok dari 42 responden, yaitu, SMA/
SMK, Diploma, dan Strata 1. Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan,
didapati karakteristik responden berdasarkan pendidikan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4.3. Berikut data responden berdasarkan pendidikan ;
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Jumlah
Pendidikan Jumlah Persentase
(%)
SMA/ SMK 2 4,67
Diploma 16 38,09
Stratal 22 52,38
Jumlah 42 100

Sumber : Datadiolah, Ma 2015

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa paling banyak responden yang
menjadi karyawan PT Bank Muamaat adalah responden telah berpendidikan
Strata 1 sedangkan responden paling sedikit yang menjadi karyawan PT Bank
Muamalat Indonesia cabang Jember adalah responden telah berpendidikan SMA/
SMK dan Diploma.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama berkerja responden terbagi dalam 4 kelompok dari 42 responden, yaitu
kurang dari 3 tahun, 3 — 5 tahun, 6 — 8 tahun, dan 9-11 tahun. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, didapati karakteristik responden berdasarkan lama
bekerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.4. Berikut data responden

berdasarkan lama bekerja;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Jumlah
LamaBerkerja Jumlah Persentase

(%)

Kurang dari 3 tahun 5 11,9

3 - 5tahun 8 19,04

6 — 8 tahun 18 42,87

9- 11 tahun 11 26,19
Jumlah 42 100

Sumber : Data diolah, Mei 2015
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa paling banyak responden yang
menjadi karyawan PT Bank Muamalat Indonesia cabang Jember adalah responden
telah bekerja diantara 6 — 8 tahun, dan diikuti engan responden telah lama berkerja
selamakurang dari 3 tahun, diantara 3 — 5 tahun, dan 9 - 11 tahun.

4.1.3 Uji Instrument
a Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar ketepatan dan

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas sebagai
aat ukur dalam penedlitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment
pearson’s, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total,
kemudian hasil korelas tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan
5% (Priyatno, 2010:90). Berikut pada Tabel 4.5, hasil pengujian validitas;
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas

Product Moment

Indikator , Sig. a K eterangan
Pearson’s
€) (b) (©) (d) (e)
X11 0,711 0,000 < 0,05 valid
X12 0,599 0,000 < 0,05 valid
X13 0,612 0,000 < 0,05 Vvalid
X14 0,643 0,000 < 0,05 valid
Xis 0,583 0,000 < 0,05 valid
X16 0,630 0,000 < 0,05 valid
X17 0,595 0,000 < 0,05 valid
X18 0,461 0,002 < 0,05 valid
X19 0,540 0,000 < 0,05 valid
X110 0,627 0,000 < 0,05 valid
X111 0,504 0,001 < 0,05 valid
X21 0,557 0,000 < 0,05 valid
X2 0,663 0,000 < 0,05 valid
X23 0,673 0,000 < 0,05 valid
Xoa 0,509 0,001 < 0,05 valid
X5 0,587 0,000 < 0,05 valid
Xo6 0,500 0,001 < 0,05 valid
Xo7 0,463 0,002 < 0,05 valid
Xosg 0,690 0,000 < 0,05 Vvalid
Y, 0,634 0,000 < 0,05 valid
Yo 0,671 0,000 < 0,05 valid
Y3 0,623 0,000 < 0,05 valid
Y4 0,723 0,000 < 0,05 valid
Ys 0,634 0,000 < 0,05 valid
Ye 0,603 0,000 < 0,05 valid
Y~ 0,597 0,000 < 0,05 valid
Ys 0,605 0,000 < 0,05 valid
Yo 0,647 0,000 < 0,05 valid
Y10 0,676 0,000 < 0,05 valid

Sumber : Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa masing-masing indikator (item)
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dalam variabel yang digunakan mempunyai hasil nilai product moment pearson’s
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dengan signifikasi 0,000 — 0,002 < 0,05, sehingga indikator (item) yang digunakan
dalam variabel penelitian ini dapat dinyatakan sesuai atau relevan dan dapat
digunakan sebagai item dalam pengumpulan data.
b. Uji Reliabilitas
Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten. Suatu pertanyaan atau peryataan yang baik adalah
pertanyaan atau peryataan yang jelas mudah dipahami dan memiliki interpretasi
yang sama meskipun disampaikan kepada responden yang berbeda dan waktu
yang berlainan. Uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha. Suatu instrument
dikatakan reliabel apabila cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (Priyatno,
2010:97). Berikut pada Tabel 4.6 disgjikan hasil pengujian reliabilitas ;
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Cutt off N of Item Keterangan

X1 0,849 >06 11 Reliabel
X2 0,765 >0,6 8 Reliabel
Y 0,867 >0,6 10 Reliabel

Sumber : Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa data
yang diperoleh bersifat reliabel karena nilai cronbach’s alpha yakni 0,849, 0,765
dan 0,867 > 0,60, sehingga data yang diperoleh dapat dinyatakan reliabel atau
layak sebagai alat dalam pengumpulan data.

c. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap
sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan
menetapkan dergjat keyakinan (a) sebesar 5% (Priyatno, 2010:71). Adapun hasil
pengujian dapat disajikan sebagai berikut ;
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

) Kolmogorov-Smirnov
Test of Normality

Sig. Cutt off K eterangan
X1 0,250 > 0,05 Normal
Xa 0,249 > 0,05 Normal
Y 0,268 > 0,05 Normal

Sumber : Lampiran 5
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas atau signifikansi
untuk masing-masing variabel yaitu 0,250, 0,249, dan 0,268 > 0,05, sehingga
dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
4.1.4 Andlisis Data
a. Uji Asums Klasik
Setelah memperolen model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier
Unbised Estimator) Gujarati (dalam Latan, 2013:14). Asumsi BLUE yang harus
dipenuhi antara lain yaitu : data berdisitribusi normal, tidak ada multikolinieritas,
dan tidak adanya heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada
model regresi linear berganda yang dijelaskan sebagai berikut ;
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data titik
pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar pengambilan keputusan
antaralain:
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi rnemenuhi asumsi hormalitas;
b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Adapun hasil pengujian disgjikan pada Gambar 4.1, sebagai berikut ;

Marmal P-F Plot of Ragresslen Standardl zed Rasldual
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.1, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena data
menyebar disekitar garis diagona dan mengikuti arah garis diagona sehingga
dapat dinyatakan bahwa model regresi rnemenuhi asumsi normalitas
Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam
model. Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear dalam variabel independen dalam model. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Latan
(2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi
jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan
multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Berikut ini disgikan hasil uji

multikolinearitas ;
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Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas

Test of Multikolinierity  VIF Cutt off K eterangan
(f(eserdm emosond 4 a5s < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
(f(eserdasa” st ga58 o 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

3)

b)

Sumber : Lampiran 5
Tabel 4.8, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.
Uji Hesteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan,
2013:39). Dasar pengambilan keputusan antaralain :
Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu
pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heteroskedastisitas;
Jikatidak ada polayang jelas sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
0 padasumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
Adapun hasil pengujian disgjikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ;
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, karena tebaran
data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang jelas, sertatitik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y .
. Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik adalah menggambarkan tentang rinkasan data-
data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, dll. Analisis deskriptif
ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian lanjutan untuk
memberikan hasil yang lebih baik tehadap analisis regresi. Analisis deskriptif
bersifat penjelasan statistik dengan memberikan gambaran data tentang jumlah
data, minimum, maxsimum, mean, dan standar deviasi (Priyatno, 2010:12).
Adapun hasil uji Analisis Deskriptif Statistik ;

Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif Statistik

Keterangan N  Minimum Maximum Mean  Sd. Deviation
Kecerdesan emosional 5 13 3,64 218 0,37
(X1)
K ecerdasan spiritual 42 12 3,38 5 0,39
(X2)
Keputusan kinerja(Y) 42 1,16 3,6 1,94 0,46

Sumber : Lampiran 5
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Berdasarkan tabel 4.9, berkaitan dengan analisis deskriptif statistik dapat
dilihat bahwa dengan jumlah data sebanyak 42, variabel kinerja (Y) mempunyai rata-
rata sebesar 1,94, dengan nilai minimal 1,16 dan maksimal 3,6, sedangkan standar
devisiasinya sebesar 0,46%. Variabel kecerdasan emosional (X;) mempunyai rata-rata
2,18, dengan nilai minimal 1,3 dan maksimal 3,64, sedangkan standar devisiasinya
sebesar 0,37%. Variabel kecerdasan spiritua (X2) mempunya rata-rata sebesar 2,
dengan nilai minimal 1,2 dan maksimal 3,38, sedangkan standar devisiasinya sebesar
0,39%.

c. AnalisisRegresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu
variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil analisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual, serta variabel dependen yaitu
kinerja. Berikut pada Tabel 4.10 disgjikan hasil analisisregresi linear berganda ;
Tabel 4.10 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Ligiendardized 1 tws  SI. a  Keterangan
Independent Coefficients B
(Constant) -0,103 - ) )
Kecerdasan

emosional (Xy) 0,391 2,903 > 2,022 0,006 < 0,05 Signifikan

(Kxeserdasan spiritual 0,404 2,994 > 2,022 0,005 < 0,05 Signifikan

Adjusted R Square = 0,451 F. Hitung = 17,870
Sig. F=0,000

Sumber : Lampiran 5
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Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat dibentuk

adalah ;

Y =-0,103 + 0,391X; + 0,404X
Nilai konstanta -0,103, menunjukkan bahwa jika tidak ada kecerdasan emosional,
dan kecerdasan spiritual makanila kinerja sebesar -0,103;
Nila koefisien 0,391 pada kecerdasan emosional, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan kecerdasan emosional, maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,391,
Nilai koefisen 0,404 pada kecerdasan spiritual, menunjukkan bahwa setiap
kenaikan kecerdasan spiritual, maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,404.

4.1.5 Uji Hipotesis
a Ujit

1)

2)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel
distribusi t dicari pada a = 5% (uji 2 sisi, 0,05 : 2 = 0,025), dengan dergat
kebebasan (df) n-k-1 atau 42-2-1 = 39. Hasil anadlisis regresi berganda adalah
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritua
terhadap variabel dependen yaitu kinerja. Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial) diperoleh hasil
yang dapat dinyatakan berikut ;

Variabel kecerdasan emosional (X;) memiliki nilai t 2,903 > 2,022 dan
signifikasi 0,006 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara
parsial variabel kecerdasan emosiona berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Bank Muamalat Jember;

Variabel kecerdasan spiritual (X2) memiliki nilai t 2,994 > 2,022 dan signifikas
0,006 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsia
variabel kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Bank Muamalat cabang Jember.
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b. Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual terhadap variabel dependen yaitu keputusan kinerja secara
simultan. Tabel distribus F dicari pada o = 5%, dengan derajat kebebasan (df) dfl
atau 3-1 = 2, dan df2 n-k-1 atau 42-3-1 = 39. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara simultan) diperoleh
hasil, yaitu bahwa Friwng > Frape (17,870 > 3,24) dan signifikasi (0,000 < 0,05),
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel yang terdiri dari kecerdasan
emosional, dan kecerdasan spiritual secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat cabang Jember.

c. Koefisien Determinasi

Berfungsi untuk mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan, maka dapat
ditentukan dengan uji koefisien determinasi berganda (R?). Dilihat dari nilai
koefisien determinasi berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya
persentase sumbangan pengaruh variabel kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat cabang Jember, dapat
dilihat dari nilai Adjusted R Square (R?) menunjukkan sebesar 0,451 atau 45,1%
dan sisanya (100% - 45,1% = 54,9%) 54,9 dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti motivasi
kerja karyawannya, penempatan kerja karyawan dan kompensasi yang diberikan.

4.2 Pembahasan
Hasil pengujian koefisien dari anaisis regres linear berganda,
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat cabang Jember. Hasil pengujian
koefisien dari analisis regresi linear berganda, menunjukkan bahwa kecerdasan

emosional, dan kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

64

kinerja karyawan PT Bank Muamalat cabang Jember. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut, maka dapat dismpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan, “ada
pengaruh kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja
karyawan PT Bank Muamalat cabang Jember” adalah diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritud,
memiliki nilai kecenderungan dengan arah positif, maka akan memberikan
pengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan PT Bank Muamalat cabang

Jember.

4.2.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dari
karyawan PT Bank Muamalat cabang Jember cenderung memiliki kemampuan
didalam memahami kemampuan dirinya sendiri dengan tugas dan tanggungjawab
yang telah diberikan oleh atasannya. Pemahaman dari karyawan yang ada akan
membentuk adanya sebuah kepercayaan diri pada diri karyawannya untuk
melaksanakan tugas yang sesuai dengan kemampuan dirinya dengan baik dan
sesuai dengan prosedur kerjayang telah ditetapkan.

Karyawan yang ditugaskan didalam bidang administratif, costumer service,
teller, merupakan karyawan yang memiliki kemampuan dibidangnya dengan
kemampuan, pemahaman dan keterampilan kerjanya. Karyawan yang
berkompeten di bidangnya akan memberikan dampak yang baik bagi mutu dan
hasil yang dikerjakan. Karyawan Bank Muamaat Jember memiliki tingkat
emosional yang baik, karyawan dapat mengkontrol emosinya disaat yang tepat.
Kontrol emosi dibutuhkan oleh karyawan pada saat beragam permasalahan
diddam kantor lingkungan kerjanya, sebagai contoh adalah permasalahan
penanganan kredit macet atau pencairan kredit, terkadang karyawan harus dapat
mengendalikan serta mengontrol emosinya. Karyawan harus memberikan

pelayanan yang baik kepada nasabah atau pelanggannya. Kerjasama yang baik
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antar karyawan merupakan salah satu sikap dari kecerdasan emosional yang
dimiliki oleh karyawan PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.

Hasil dari penelitian ini yaitu kecerdasan emosional berpengaruh positif
sebesar 0,391 dengant 2,903 > t g 2,022 dan signifikasi 0,006 < a 0,05 maka Hg
ditolak dan H, diterima, yang berarti secara parsial variabel kecerdasan emosiona
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat Indonesia

Cabang Jember.

4.2.2 Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual dari
karyawan Bank Muamaat cabang Jember, karyawan yang jujur sangatlah
dibutuhkan didalam pekerjaan. Pekerjaan di bidang perbankan khususnya yang
berhubungan dengan jumlah nila atau uang serta pelayanan yang baik kepada
nasabah. Kegjujuran karyawan akan berperan besar didalam menjamin kepercayaan
dari nasabahnya kepada pihak perbankkan Bank Muamalat.

Karyawan Bank Muamalat Indonesia cabang Jember memiliki kepribadian
yang baik dan siap menerima kritik dari rekan kerja atau atasannya selama proses
kerja berlangsung sehingga sangat baik bagi keberlangsungan proses kerja yang
diselenggarakan oleh pihak perbankkan. Kepribadian yang baik dari karyawan
akan mendukung adanya hasil kerja yang baik, dan sesuai dengan harapan dari
atasannya, serta kritik yang membangun tentunya akan memberikan efek yang
baik bagi pribadi atau karyawan itu sendiri. Kepribadian yang baik dapat tercermin
dari adanya karyawan yang patuh mengerjakan tugas yang diberikan dengan
mengerjakannya sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditentukan oleh pihak
perusahaan, Kritik yang membangun yang diberikan juga akan memberikan solus
dari permasalahan kerja yang ada, karyawan akan semakin rgin, teliti, dan
melayani didalam mengerjakan berbagai masalah yang ada didalam perusahaan
atau lingkungan kerjanya. Karyawan akan memberikan pelayanan yang baik dan

sopan kepada nasabah dari Bank Muamalat dengan memberikan solusi dari
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permasalahan yang dialami oleh nasabah. Karyawan Bank Muamalat Jember |ebih
mementingkan permasalahan bersama atau kewgiban kantornya daripada
kenginannya sendiri, karyawan akan rela berusaha atau lembur dengan perintah
dari atasannya untuk melakukan tugas yang penting bagi perusahaannya.

Hasil dari penelitian ini yaitu kecerdasan spiritual berpengaruh positif
sebesar 0,404 dengan t 2,994 > t (g 2,022 dan signifikasi 0,005 < a 0,05 maka Hg
ditolak dan H, diterima, yang berarti secara parsial variabel kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Muamalat Indonesia
Cabang Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil andlisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

a. Secaraparsia atau sendiri-sendiri variabel kecerdasan emosional dan kecerdasan
spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bank Muamalat Indonesia cabang Jember. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
analisis uji t, variabel kecerdasan emosiona (Xi) sebesar 2,903 lebih kecil
tingkat signifikasi 0,05 dan variabel kecerdasan spiritual (X2) sebesar 0,091 lebih
besar tingkat signifikasi 0,05. Artinya hanya salah satu variabel memberikan
dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Muamalat
Indonesia cabang Jember yakni variabel kecerdasan emosional (X2).

b. Secara simultan atau bersama-sama variabel kecerdasan emosional dan
kecerdasan gspiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember. Dalam hal ini
adanya pengembangan dan pelatihan ESQ dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawannya, sehingga diharapkan nantinya pengembangan karyawan melalui
ESQ dapat meningkatkan karyawan dalam menja ankan tugasnya.

c. Varabel kecerdasan spiritual yang berpengaruh paling besar atau dominan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember.
Variabel kecerdasan spiritual dengan indikator mutlak jujur, keterbukaan,
pengetahuan diri, fokus pada kontribusi, dan spiritual non dogmatis memiliki
koefisien beta paling besar yaitu sebesar 0,404 serta variabel kecerdasan
emosional dengan indikator kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati,
dan ketrampilan sosial yang memiliki koefisien beta sebesar 0,391. Maka dapat
ditarik kesimpulan di dalam PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember ini
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dengan adanya kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh karyawannya akan dapat

mempengaruhi kinerja karyawan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan sebagai
berikut ;

a. PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember diharapkan lebih memperhatikan
dan meningkatkan program pengembangan dan pelatihan karyawan melalui ESQ
agar dapat meningkatkan kinerja semua karyawannya yang sesuai dengan
harapan perusahaan.

b. Dilihat dari hasil penelitian bahwa kecerdasan spiritual lebih dominan
mempengaruhi kinerja karyawan maka PT. Bank Muamalat Indonesia cabang
Jember diharapkan lebih meningkatkan dan memperhatikan kecerdasan spiritua
karyawannya dengan memberikan perhatian khusus secara periodik seperti
pengetahuan mengenai spiritualisme didalam bekerja sehingga akan lebih

memaksimalkan kontribusi kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawannya.
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LAMPIRAN A. KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER PENELITIAN

Yth. Karyawan
PT. Bank Muamalat Indonesia cabang Jember
Di Tempat

Dengan hormat,

Saya adalah mahasiswa jurusan IImu Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosia
dan Ilmu Politik Universitas Jember yang sedang melakukan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan pendidikan Strata 1 (S1).
Adapun judul skripsi yang saya ambil adalah:

“Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Jember”.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti mohon dengan hormat saudara dapat
berpartisipasi dalam pengisian daftar pertanyaan berdasarkan keadaan yang sebenar-
benarnya. Adapun jawaban yang diberikan, peneliti tidak mempublikasikan serta
menjamin kerahasiaan jawaban, karena data tersebut peneliti gunakan hanya untuk
penyelesaian penelitian ini.

Demikian permohonan ini disampaikan, peneliti mengucapkan terima kasih atas
kesediaan dan kerjasama saudara yang telah berkenan meluangkan waktu untuk

mengisi kuesioner ini.

Hormat saya,

Risma Nike Yusmaniasri
NIM. 110910202051
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Lembar kuesiuner “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Muamalat | ndonesia Cabang

Jember”.

I dentitas Responden
Nama
Umur
Jenis Kelamin
Pendidikan
Lama Bekerja
Isilah kuisioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda cek

(V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

Sangat Setuju ' BS
Setuju ]
Ragu-ragu 'R
Tidak Setuju ' TS

Sangat Tidak Setuju  : STS

1. Kecerdasan Emosional (X1)
No. Pernyataan SS S R TS | STS

1 Memahami kemampuan diri sendiri
diperlukan dalam bekerja

2. | Kepercayaan diri diperlukan dalam
bekerja

3. | Saya mampu mengendalikan emosi
diri sendiri

4. | Saya dapat mengekspresikan emosi
dengan tepat
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5. | Sayaselau optimisdalam karir

6. | Atasan saya mendorong saya untuk
berprestas

7. | Saya dapat merasakan perasaan
orang lain

8. | Dengan mendengarkan masalah
orang lain dapat mendukung
kelancaran pekerjaan

9. | Kerjasama sdlau terjain  antar
sesama karyawan

10. | Saya dapat berkomunikasi dengan
orang lain secara baik

11. | Saya dapat berkomunikasi dengan

atasan secara baik

Kecerdasan Spiritual (X5)

R

s SIS

12.

Saya jujur dalam bekerja

13.

Saya memiliki keberanian
berpendirian dalam hal kebaikan

14.

Saya menerimakritik dari orang
lain dalam bekerja

15.

Saya memiliki sikap terbuka
terhadap rekan kerja mengenai
pekerjaan

16.

Sayamemiliki pengetahuan diri
yang baik untuk mendukung
pekerjaan saya

17.

Saya berusaha mengembangkan
pengetahuan diri saya semaksimal
mungkin untuk mendukung
kelancaran pekerjaan saya
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18.

Saya selalu mengutamakan
masal ah pekerjaan daripada
masalah pribadi saat saya bekerja

19.

Sayadekat dengan Tuhan demi
kelancaran pekerjaan saya

Kinerja Karyawan (Y)

R

TS SIS

20.

Standart kualitas kerja anda
melebihi standart resmi yang ada

21.

Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan dengan teliti

22.

Saya menyel esaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan

23.

Saya berusaha memenuhi target
pekerjaan saya yang sudah saya
rencanakan sendiri

24,

Sayatidak pernah menunda-
nunda pekerjaan

25.

Saya selalu menyelesaikan
pekerjaan dengan tepat waktu

26.

Saya memiliki ide-ide yang
kreatif dalam melaksanakan tugas

27.

Saya mampu mencapai efisiensi
Kinerja dengan kemampuan yang
saya miliki

28.

Saya menyel esaikan pekerjaan
saya sendiri tanpa bantuan dari
orang lain

29.

Saya berusaha bekerja dengan
baik untuk meningkatkan
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kemajuan perusahaan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN B. HASIL REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN DAN METHOD SUCCESIVE INTERVAL

X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.1.6 X.1.7 X.1.8 X.1.9 X.1.10 X.1.11 X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 X.2.5 X.2.6 X.2.7 X.2.8

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
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Y.10

Y.2 VA3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9

Y.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40
41

42


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

NO

O 0N DA WNR

bR
= o

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42

Succesive
X.1.1

4
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
1
2,835797
2,835797
2,835797
1

1
2,835797
2,835797
1

1
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
1
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797
2,835797

Interval
X.1.2
4
1
2,612698
1
2,612698
1
2,612698
2,612698
2,612698
2,612698
2,612698
2,612698
1
2,612698
1
2,612698
2,612698
2,612698
1
1
2,612698
2,612698
1
2,612698
2,612698
ol
2,612698
2,612698
2,612698
2,612698
1
2,612698
1
1
2,612698
1
1
2,612698
1
2,612698
2,612698
1

X.1.3
a
2,595973
2,595973
2,595973
2,595973
1
Al
2,595973
2,595973
1
1
2,595973
1
1
1
2,595973

R R R R e

2,595973
2,595973
2,595973
1
2,595973
1
2,595973
2,595973
2,595973
2,595973
1
1
2,595973
2,595973
1
2,595973
2,595973
1
1
2,595973
1

2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131

1
2,632131
2,632131

1

1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131

1
2,632131

1

1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131

1
2,632131

1
2,632131

1

1
2,632131
2,632131
2,632131

1

R e

a
2,632131

1
2,632131
2,632131
2,632131

1
2,632131
2,632131

1

1
2,632131

1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131

1

1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131

1
2,632131

1
1
1
1
1

2,632131

1
2,632131
2,632131
2,632131

X.1.6

a
2,678936
2,678936
2,678936

1

1

1
2,678936
2,678936

1
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936

1

1
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936

1
2,678936

1

1
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936
2,678936

1

1
2,678936
2,678936

X.1.7

3
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223

1
2,756223

1
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223

1
2,756223
2,756223
2,756223

1

1
2,756223
2,756223

1

1
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223

1
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223
2,756223

X.1.8
3
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
1
2,62139
1
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
1
1
2,62139
1

X.1.9
3
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
1
1
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
1
1
2,62139
1
2,62139
2,62139
2,62139

X.1.10
4
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
1
2,645117
2,645117
1
2,645117
1
1
2,645117
2,645117
2,645117
1
1
1
2,645117
2,645117
1
1
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117

X.1.11

3
2,700549

1
2,700549
2,700549

1
2,700549
2,700549

1
2,700549

1
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549

1
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549
2,700549

1
2,700549
2,700549

1

1
2,700549
2,700549

1

1
2,700549
2,700549
2,700549

X.2.1

2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
2,62139
1
2,62139
1
2,62139
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
1
1
1
1
2,62139
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139
2,62139

2,62139
2,62139
1
1
1
2,62139
1
2,62139
1
2,62139
2,62139
1
1
2,62139

1
1
1
1
1

2,62139
1
1
2,62139
1
1
2,62139
2,62139
1
1
2,62139
1
1
1
1
2,62139
2,62139
2,62139
1
1

X.2.3
3
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
1
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
1
1
2,632131
1
1
2,632131
1
2,632131
2,632131
1
2,632131
1
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
1

X.2.4
4
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
1
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
1
1
1
2,645117
1
2,645117
1
2,645117
1
2,645117

X.2.5
a
2,632131
1
1
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
1
2,632131
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
1
1
1
2,632131
2,632131
1
1
2,632131
2,632131
2,632131
1
2,632131
1
2,632131
2,632131
2,632131
2,632131
1
2,632131
2,632131
1
2,632131
2,632131

X.2.6
3
1
1
2,595973
1
2,595973
2,595973
2,595973
1
1
2,595973
2,595973
2,595973
1
2,595973
2,595973
1
1
2,595973
1
2,595973
1
1
1
1
2,595973
1
2,595973
1
2,595973
1
2,595973
2,595973
1
2,595973
1
2,595973
2,595973
1
2,595973
1
2,595973

X.2.7
3
2,660607
2,660607
1
1
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
1
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
1
1
1
2,660607
2,660607
2,660607
2,660607
1
2,660607
2,660607
2,660607
1
1
2,660607
2,660607
2,660607
1
2,660607
1
1
2,660607
2,660607
2,660607

X.2.8
3
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
1
2,645117
1
1
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
1
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
2,645117
1
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Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10

1 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4

2 1 2,612698 1 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 2,600902 1 1

3 2,595973 1 2,605906 1 2,595973 2,632131 1 1 1 1

4 2,595973 1 2,605906 1 2,595973 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 1

5 2,595973 1 2,605906 2,632131 1 2,632131 2,612698 2,600902 1 2,595973

6 2,595973 1 1 2,632131 1 2,632131 1 1 1 2,595973

7 1 2,612698 1 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 1 1 1

8 2,595973 2,612698 1 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 1 2,597608 2,595973

9 2,595973 1 2,605906 1 1 1 2,612698 1 1 1
10 1 2,612698 1 2,632131 2,595973 1 2,612698 1 2,597608 2,595973
11 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 1 1 1
12 2,595973 1 2,605906 1 1 1 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
13 2,595973 2,612698 1 2,632131 1 1 2,612698 1 2,597608 2,595973
14 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 1 2,600902 1 1
15 1 1 2,605906 1 1 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
16 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 1
17 2,595973 2,612698 1 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 1 1 1
18 1 2,612698 2,605906 1 2,595973 2,632131 2,612698 1 1 2,595973
19 1 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 1 1 2,597608 2,595973
20 1 1 2,605906 1 1 1 1 2,600902 1 1
21 2,595973 2,612698 1 2,632131 2,595973 2,632131 1 2,600902 1 1
22 1 1 1 2,632131 1 1 1 1 2,597608 2,595973
23 1 2,612698 1 2,632131 2,595973 1 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
24 1 2,612698 2,605906 2,632131 1 2,632131 1 2,600902 2,597608 2,595973
25 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 1 1 1 1
26 1 2,612698 1 2,632131 2,595973 1 2,612698 1 2,597608 1
27 1 1 2,605906 1 1 1 1 2,600902 2,597608 2,595973
28 2,595973 2,612698 2,605906 1 1 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
29 2,595973 2,612698 1 2,632131 2,595973 2,632131 1 1 2,597608 2,595973
30 2,595973 1 2,605906 2,632131 2,595973 1 2,612698 2,600902 1 2,595973
31 1 2,612698 2,605906 2,632131 1 1 2,612698 1 1 1
32 1 1 1 1 1 2,632131 1 1 1 1
33 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 1 2,597608 2,595973
34 1 1 1 1 1 2,632131 1 1 1 1
35 2,595973 1 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
36 1 1 1 1 1 2,632131 1 1 1 1
37 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 1 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
38 1 2,612698 2,605906 2,632131 1 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
39 1 2,612698 2,605906 2,632131 1 1 1 1 2,597608 1
40 1 1 1 1 1 1 2,612698 1 1 1

41 2,595973 2,612698 2,605906 2,632131 2,595973 2,632131 2,612698 2,600902 2,597608 2,595973
42 1 2,612698 1 1 1 1 1 1 2,597608 1
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LAMPIRAN C. HASIL UJI VALIDITAS

Carralations
1.1 L o 1.4 Lo ) o N 1.7 N It PO | .10 ol N T
w11 Ll R T T [T S I YT 1 E1RN EEN El' N EANT Ank” Har " a3l EE KA -l 117
Hoag 0 Ll IR LK n - 1146 m m EL i nn TR nn
r 12 12 12 12 12 A2 a2 Ad Ly L0 L4 40
ECo o Fzagon Jomralston 1Z4 |l A4 2z0 A= L5 AS2 ennt L2571 e i~ Saa”
S g G-tsllad) Al ] T .00 nzx LIZE nc- 06 .o .axo i}
I 12 42 12 iz 12 dq2 a2 42 2 e ) 2
EL Mzasgon Zomralstion a4z - F i 1 445" 0o E5C” Ay G L2494 243 A7E G127
S 62 kil 0326 1] i3] 07 017 oca EEZ 016G .050 24 264 .Jaa
Il a Y 4 L 4 a4 4 a4 L L L L
L F_arsun Surrzl o liun Ay ik a4y 4 LI - EFEN RN S Len” AT ] Hau”
R (2 Ll ah 1M IEH 1 (= nin ([LF 1141 e i 154 i
ol a1 a1 L 1 1 A At V] s L s N
=10 Fzason Comralston 1z szt oo’ A5 . catt 0sd oot il a9 472" 511"
Sl G-tsllad) 025 alali} ol 0zl oo -t 045 0es L2006 ooz Laan
14 13 32 42 12 42 q2 q2 g2 2 &2 a2 2
1.8 Fzason Zomalston A5 L= 350 acv azv : 247 Lz et 247 ITd” GI0T
S (2-l=il=dh e 1 1 nin nin 1 -4 11H e Hnin nn
[l q 3 ¥ 9 LY 4% 4 a4 L L L L
#1.7 F_zrsun Surr 2l liun ETan L s Hea' 114 e 1 -1 PRI KA1 17K fan”
S 2 kilady nu HHK it 14 f 0 Haed i nn YHI nn
r 12 12 12 12 12 42 42 A2 o2 s 2 -2 -2
w1H Fzaann rmralshon ] AoZ” Laeo L LIt et -0Is ° 0xg a4 147 AR
Ho U-tsiad, Al o OlG 015 015 0z4 L0z L05a 22 2N Loz
- 42 42 42 12 42 42 42 42 a2 a2 ] ]
EIN-] Msa-z0n Zotrzlston doy AR e 2 e AR LHFET n=a | AT nnn fdin”
S 2-tslledh naz 11R nsa nds nd& “1F nri AER IE Al ann
Il q 3 LY 0 LY 4 g q L L L L
@113 P=asun Sunzlzliun A A Aoy q,-" L LT KH1" 4 -4 1 ERE] KAt
Hog Oty nu nH 1nAe " K e v m P T 14 nn
r 12 1z & 1z 1z Az A% Az -3 -3 L s
11 Foasnnn Dl Thnn SI8 =k S Ta Zl ATS" ETA A7E v .0aa | 1 Rila
=g i-tsiEad) 0249 i} 25 T 7 012 oS L2ED 2 5 a7 i) |
r 12 iz 2 12 12 42 42 42 e “2 “2 -2
AT Mzacgon Zomrzlston 1 EQZT = EAZT 3= EICT SARET LB Uik BT 4 |
S g-tell=ed) 00 .oon .00 azo .00 aco Lacn acz 000 Laan ool
Il qo 12 5] q2 q2 42 42 432 L2 F ] F] L2

Tooonalston s Sicniizant attve U UL [eval (u-ER1 ach,
szl i e 00 Disare 02 1 i auh

-

Soorr kL linni
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carrelatlons

M2 w22 2.3 2.4 W25 2.6 .27 w28 HT.2
w2 Frarsun Currelalion 1 ya Ay YHa HAHY 141 144 Aid RAST
S C-taila) .asg A27 .04z 011 378 A2z .a7a .aaa
M 4z 42 42 47 42 47 42 42 47
#.22  Poargon Corrclation 2594 1 A7 ara” 399" 291 211 M Nalaich
Sig. (2-tailed) 058 .06 .0oa .0og iy 74 04z .aon
I 47 47 47 47 47 47 47 47 47
¥ 3 Prarann Cnrralatinn 2249 A7 1 A2a ele]e) A8z 151 2" BT
Sig. (2-tailed) A27 006 4119 0zo 250 224 .ooa .0nn
M 4z 4z 4z 4z 4z 4z 47 4z 4z
w24  Pearson Correlation 264 575" 28 1 269 304 2B aro 509"
Slo. (2-talled) .0gz .aan 4149 .ngs .80 .0gs5 G54 o1
M 42 42 42 42 42 42 42 42 42
¥.2.6  Poargon Corralation oo’ a9 a1 269 1 A7 o G0 SO07
Eig. (2 tailed) 011 .0og .nza 084 A6 040 016 .aon
M 42 42 42 42 42 4z 42 42 4z
2.6 Fearson Carrelation Adi 291 182 204 AT 1 270 M 5007
s CAtallen) 375 i3 250 050 AB1 NEE 044 .01
M 4z 42 42 42 42 4z 42 42 4z
W2TF  Tearson Correlation 125 211 151 261 ag 270 1 180 AB3
Siy. (2-lailed) A4 A0y Ay ys RIEAT Ha 285 o
I 47 47 47 47 47 47 47 47 47
W3R Prarsnn Corrrlatinn 274 B =izl 070 el==¥ el el 180 1 Nei=li
Sig. (2-tailed) 074 042 .oon G549 016 044 255 .aon
M 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z 4z
HT.2 Fearson Correlation AET BAEIT BT3” H09” et T H00” AB3T B30 1
S0, (2-talled) .0on .aan .aon .00 .0on .01 .00z .oon
il 42 42 42 42 42 42 42 42 42

* Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
srozarrelatlon 15 slgnimcant atthe 0,070 [evel (2-talled).
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Correlalions

v A . Vv Y LR Wl LAl VL Ll -
KR Feaaigcr Carrelalion 1 AFF 44F7" 412" R qre ast as e a4z Faa
Sig 2-Lailedy (N 11 HIE & 1Ty 141 1K 10k 114 i
Il Ll A 12 12 L) 4. LV 12 Ll A a2
a2 Faaizcr Correlation TR 1 ara TR 556 aFrt 74’ 143 san” ann AEL
Sig. CZ-Lailendy IE! 11# nin 1 . & XS i 1 i
I Ll L 12 12 ] W] 32 32 2l 4 a2
.3 Poarccr Corrclalion 2eh i) 1 AL bl Rk A4 324’ - ) A747° Rl
i J2-Ldiled) 03 Oz7F RIEYE AL 0oz 26 ano ane 00z Rululn}
I o L 12 1: E3N LW 12 1 Ll Az i
4 Foarccr Carrclatlion e’ acia RIS 1 JOEE AT ik TG AR oo TFa3
Rl [* talind) 006 occ LR Rilili] ooz g .av7 ooz oo o000
I £ A3 12 12 LN 42 12 12 2 A3 12
.3 Froarccr Sorrclatllan L3 OOE” 231 Rlice 1 AL 30 AGa T3 2m 6347
Sl 7 tallei) e Occ A1z 00 oo o rec 288 136 200 pulnlu}
I 2 13 12 12 2 42 12 12 2 13 12
Yo I'RALECE LIAFTFIATINN o Ll EELD A8 e 1 218 2500 270 380 R=lnlch
Al 7 tallen) Rilig OCS 113 ans oo 130 Rk} na3 01z Rululn}
™ 2 12 12 12 2 A2 2 12 2 12 12
W I'earsck Larrelalioh a51 avd T ZED 351 208 1 g icl=n) 4057 AT
Sig). d-tailed) 023 01 23 014 nz3 Jles 026 ol 00 Rululn}
™ .2 A3 12 12 LB A2 12 12 2 A3 12
. I'earscr Larrelalion azs ALz Rai=ich 275 (185 .za0’ 34! | )il AE1" B0s"
Hig). I-tailed) Rk} 227 .J12 T 208 023 126 ans 00z Rululn}
Kl L 47 47 17 L3 47 47 1z L 47 47
W.d I'earscr carrelalion 23 Az A6 AGG" LZas 270 AN’ A30” 1 23" E4T
Zigl. (2tailed) 136 ace 714 anz 136 nzz dla o4 anc nuln)
Kl L 47 47 17 L3 47 47 iz L 47 47
711 Fuarz=Lr Surielalivn Ay o as" 111" g ' 115" k1" fet 1 it
Fig). (Ttailed) e n: s nn I 111 1 e min it
] e 47 47 1z 3 47 47 4z el 47 47
1T Foar=cr Curielalivn INFS 1541 AT s (HEY - Sl HIE. T [ 1
Sig. Z-Lailend) .y e Jal uuy RITIIT RUTT} .1 .y Y e
I L1 L 12 1 I W 32 32 Ll 4z LW

= tmarelahnns si3aticant ab ke 1 Ieel DM-lailled)
~oCams sticr is sicnificst stihe 000 lavel {2-tailad).
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LAMPIRAN D. HASIL UJI RELIABILITAS

RELI ABI LI TY
/VARIABLES=X. 1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 X.1.6 X.1.7 X.1.8 X. 1.9 X. 1.10
X.1.11
/ SCALE(' ALL VARI ABLES') ALL

/ MODEL=ALPHA.
Case Processing Summary

] %
Cases  Walid 42 100.0
Excluded® n A
Tatal 432 100.0

a. Listwise deletion hased an all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha I of tems

2449 11

RELI ABI LI TY
/VARI ABLES=X.2.1 X. 2.2 X.2.3 X 2.4 X.2.5 X 2.6 X.2.7 X 2.8
/ SCALE(' ALL VARI ABLES') ALL
/ MODEL=ALPHA.
Case Processing Summary

] %
Cases  Valid 43 100.0
Excluded® n A
Tatal 432 100.0

a. Listwise deletion hased an all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha I of tems

S5 2
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RELI ABI LI TY
/VARI ABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
/ SCALE(' ALL VARI ABLES') ALL
/ MODEL=ALPHA.
Case Processing Summary

I+ %
Cases  “alid 47 100.0
Excluded® 1] ji]
Total 42 100.0

3. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of lterms

67 10
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NPAR TESTS

/ K- S(NORMAL) =Y X. 1 X. 2

/' M SSI NG ANALYSI S.

One-sample Ko oqorov-Smirmos Test

LAMPIRAN E. HASIL UJI NORMALITASDATA

Kirerj
Kargawan P
Zanls
pLarr el
Indonzsia
Cabang kecztdasan FKecerdasan
Jetmber =[moslonal Shirtal
[+ 4z 42 L
Ml Pardrr glers® EE] 1L s A A
= Desaatian AE225 371320 398217
mMosteExdrerme Diiterances AbsalLte 185 N 157
Pasifive 325 Aar 44
e ative 185 23 a7
olmogaroy Emirioe 2 1.002 1.027 1.020
Ay, Sig (2 tailed) 265 2587 2448

4. Tesldistibulivr is Mol
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LAMPIRAN F. HASIL ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA

DESCRI PTI VES VARI ABLES=Y X 1 X 2

| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

Descriptive Statistics

Minimum | kaximum Mean Std. Deviation
Kinerja Kanmawan PT.
Bank Muarnalat .
Indoncsia Cakang 42 AB6 360 1.9472 ABB25
Jemhber
Kecerdasan Emosional 42 ~.a0 364 21832 A¥130
Kecerdasan Sairitual 472 i 338 203240 29507
Walid M {listwize) 42

REGRESSI ON

/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N

/M SSI NG LI STW SE

/ STATI STI CS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)

/ NOORI G N
/ DEPENDENT Y

/ METHOD=ENTER X. 1 X. 2

| SCATTERPLOT=(* SRESI D , * ZPRED)

/ RESI DUALS NORM ZRESI D) .

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation M
EinekrjrlaI1 Karg.ralwian PT.
ank Muamala

Indonesia Cabang 149472 46825 42
Jember

kecerdasan Emosional 21832 arian 42
kecerdasan Spiritual 20340 a9807 42
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Correlations

Kineriz
karngwan PT
Raqk
b Liarnalat
Irdonesia
Cabarg lecordasan [zeotdasan
Jember Ericsianal Sairityal
Seg-zar Cotelstion EinELrjrﬁ Ha“sfalﬁn'?n PT.
ank Muamalz ]
Ihdoaegia Zabang .oon 334 603
Jemaer
kecerdasan Emosional 531 1000 513
Fecerdaszn Spilitua B05 5 3 | .o00
=i3. 1 tailze) sinorja la~awan PT.
Dank Muamalst
Indoesia Cabang fn e
Jerrraer
Kecordazsn Emocional Qo nan
kecerdasen Spirtua rrmn M
K| kinerjd Eayawdn FT.
Bank huamalst
IndoEsta Cabang 42 42 42
Jemaer
kecerdassn Cmosional 4z 4z 47
Kecerdazzn Spitituza 47 12 42
Variables Entered/Removed®
mMode Yariables Yariables
| Entered Femuoved hlethod
1 Kecerdasan
Spiritual |
Kecerdasan Enter
Emosional 3

A All requested variables entered.

h. Dependent Yariable: Kinerja Karvawan FT. Bank Muamalat Indonesia Cabang

Jember
Model Summary®
mMode Adjusted B Std. Error of
| R F Snuare Sguare the Estimate
1 k= 478 451 34681

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual | Kecerdasan Emosional

h. DependentWariable: Kinetja Kamnawan PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang

Jember



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANOVA®

Sum of
o el Soquares df Mean Sguare F Sig.
1 Regrassion 4299 2 21449 17.870 onn=
Residual 4 B 34 20
Tatal 8.9430 41

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual | Kecerdasan Emosional

h. Dependent Wariable: Kinerja Kamnawan PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang
Jember

Codiials"
Shandia s 2d
nstandardzs 1 oethe =32 Coer Henls '.':DIIIHE&HE-‘- sl s
Mg E] C Giox Covor Dela t Sl Telers-ze W
1 OO A | SAL: dal Saky il
<ererdagan o2zl 29al A AT am TECE 123 TI3E | 368
LU £ Ark 1l A1 FRAY 110 5L i
. Dependemx‘arlahle:}:Inerja Fsrsean ™. Dankbr. smalat rxZ2 2z 5 ::ahang Jermber
Collinearity Diagnostics®
) Yariance Propodions
Dirmne
maoce  nslo C:ondltion keCeIdasan kRCRrdasan
| i Eicenvalue Inid e (constant Emosional Spiritual
1 ’ 2Lhd 10Ul A A Ju
& L1 12801 A8 03 87
3 13 14.804 A7 HT 13
z. Dependeat®arable: Kinerja Kanawan PT. BankMuamalat Indonesia Cabarg Jember
Residuals Statistics?®
mlinimum | Maximum hean Std. Deviaticn [+
Predicted Yalue 1.2104 3.3048 1.9472 22380 42
Std. Predicted value -2.278 £ 196 .00n 1.000 42
Standard Errar of
e 054 234 086 034 42
Adjusted Predicted Value 1.1884 3.1542 1.9432 30237 42
Residual -.91994 A3504 .0naon 33828 42
Std. Residual 2603 1.687 Rululi] R 47z
Stud. Residua -2.74a0 1.719 004 1.013 42
Deleted Residual -.930884 HIT13 00404 36702 42
Stud. Deleted Residual -2024 1764 -nnz 1.023 432
Mahal. Distance 028 17.921 1.9%52 3.08% 42
Cook's Distance .00a .aen 030 0645 42
Centered Leverage Value 001 437 04s 075 472

a. Dependent Wariahle: Kinerja Karvawan PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Jember
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MNarmal PP Plat of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyvewan PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang

Jember

n
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Observed Cum Prob

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyewan PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang
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LAMPIRAN G. TABEL t

Titik Persentase Distribusi t (df=1-40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.01 £.008 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.02 0.010 0.002
1 T D 3.07FE8 B.313/5 121 31.8208m2 Bl.Ba674 JE B8
2| 081350 | 1.83562 | 291999 | 430265 | 5.96456 | 292484 2237712
3 1, FEaHe 163744 2353586 31310 4.310/0 28106 W 21453
4| o74070 | 1.5332 213185 | 277545 | 374885 | 4604C8  7.17318
5 0 TrRAS 1. 47566 2 ME0S 2 arinh 3 38493 403212 O RES4S
E B FYras 1.43046 1.WM378 24581 A 3.r08A3 TR Y - ]
7| 071114 | 141452 | 189458 | 238462 | 299755 | 349348 478529
E 1. THE3G9 1 3aRR2 1 45805 2 3NAC0 7 BoRAR 3330809 4 30079
B (el ) 133305 1.83317 22655768 282144 F.248L 4 2e81
10 | 0.69301 1.37210 104246 | 222014 | 276077 | 246827 4.44370
11| 060745 | 1.35343 70568 | 220000 | 271808 |  3.10581 402470
12 | 069340 | 1.25822 170229 | 217001 260100 | 2.054%< 7.82963
13 0.BA38E 1.35017 1. 77023 216037 28303 I01ZE8 2:B2198
44 | 069242 | 1.345C3 1.75134 214470 | 262440 | 207884 3. 78730
15 | 069120 | 1.34061 1.75005 | 213145 | 2.60240 | 294671 2.73209
1€ (U 1 ) 1.336/8 1. MoEs 21181 533 282004 =.BHETD
17 | 068320 | 1.33338 1.73961 210362 | 2565093 | 289823  3.B4577
18 1 AARAE 1.33M39 1 73406 2. 1nne2 7837238 7 BTRdL S.A1046
19 (W e 1.32F13 1. F2E13 209300 2.53048 LR [ 2.0/940
20 | 060585 | 1.3253¢ 172472 | 200566 | 252790 | 20453¢  2.5510M
21 0.63535 1.32319 1. 72072 2073 2313 283136 333713
22 | 0.68581 1.32124 171714 | 207367 | 250832 | 281876 2.50499
23 1 BATI 131846 1.T1387T 2 DAREH 2 493A7 2 ANTIE SR ]
24 0. E53MHD 1.31F84 1. F1UES 205380 249218 2 rages SAEE8
25 | 060443 | 1.21835 1.70014 | 203585¢ |  2.4051 27074 2.45019
286 0.p3arna 131457 1. TO8E2 2037333 2.4TBE3 2TTEM 2 A3500
27 | 063388 | 1.31370 170320 | 205163 | 247286 | 277068 3.42103
28 083335 1.31253 1. 72113 2.04841 248714 2. TRII6 3.4CE16
20 | 063304 | 131143 160013 | 204523 | 246202 | 275630  2.30624
an | 060276 | 1.31042 169726 | 204237 | 245726 | 275000  2.30510
k| 06249 1.30046 1.633022 2.0383%7 243282 2. T340 3. 37La0
a2 | 068223 | 130857 | 160380 | 203803 | 244868 | 1273848 3.36531
23 | 060200 | 1.9077¢ 169236 | 200452 | 244479 | 273020 7.05694
34 063177 1.3068C0 163002 2033234 244913 2T2839 2334793
as | 063156 | 1.30821 163957 | 203011 243772 | 272381 2.34005
36 065137 130321 1.63820 202809 243199 271848 233262
37 | 063118 | 1.30485 165700 | 202810 | 243145 | 271541 3.30563
0.601C0 |  1.30423 1.60565 |  2.02 242057 | 271156 2.31903
0LB3NE3 1.3036L 1.634E8 242784 2T 231279

40 | 063067 | 130308 1.63365 242336 | 270446  3.30688
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LAMPIRAN H. TABEL F

Tiik Peraentase Distribusi F untuk Probabiila = 0,05

ik of uniuk pembillang (N1)

me'&l':]lﬂt 1 m 3| L] 5 ] 1 E %) 10 11 11 13 ) L 13
i bl TUR 21E I o i . 2t 28 241 i 5 23 28k g i} 246
2MH 189 | 1910 | 1525 | 1900 [ 1900 | 1905 | 1997 | 19N | 1940 1940 | 1541 | 1947 | 1945 | 1940
& | 1015 5 570 G917 L] Ma s i}~ fn [N L] n7a n7n | N
4 T 6o B35 8.38 6,26 B &0 L8 .00 3,96 A= 531 530 oay Sas
5 561 579 541 815 508 405 | 488 4.82 477 4.7z 4.7T0 466 | 45E | 482 | 4B2
17 S92 314 4.TE 432 4.3e 4.26 4.2 413 4.10 4.7% 4,23 4.00 3.9€ 396 3.9
T by &+ & 4.3 +.7e S a8 ] 3.3 S 365 450 3¢ $ob 488 am
] |- 445 404 394 d.6L 4.8 &bl 44 TE 3.4 3.4 4B A4 dd A
-] 512 4 7 AN and REH T xpa am ain ER 10 Adr X056 A am
i 455 4 i AT ad4n aan A Add any am 290 P4 I NA bR o] L ]
" 4.8 398 i3E 336 320 30 3o 295 2.90 2.3 raz 2FE | 2TE T | 2T2
12 4.70 ixm 34E 328 an 300 2m 235 230 275 272 240 28E Tad 28z
13 467 S 341 3.1E 302 282 2.88 277 2.7 AT 253 a0 23E 2% 253
i+ 4.6 d.re 334 411 2l pa o] LB iy ] ] | 2ar ki = ] 23 24 248
] 40 S 3% 0E 2 2. 2.1 bl 2.0 208 Zal 236 L =} 24 240
& 4.49 am a7 am Pns T 2 28R 2.548 245 40 247 m 40 L T i ]
1w 445 aAmk A 29 M| 2T bl 1| 285 245 245 4 206 235 i o] g |
1& 4.1 330 3E 295 277 288 2 2 248 241 297 234 231 ] 2
15 4.3 302 313 23C a7l g3 2w 248 242 155 23 i} | 2328 bl 335
.l 4,35 A48 A1C 237 2T 2.60 Z:31 249 2.3 2.3 23 2 2E 220 222 2.20
n 58 34 204 23 26k 2.0y 2.4 244 244 ra 228 b L R [ S I 216
= 44U B 3.0 Edd 286 | 200 | Z46 240 - 2.5 L% 25 2 | 2 210
= 4 M a4 an el b PR Tad b e *m e 2 ZAR b b 8 H
o 47 aan am 2 2RE 25 p AR am 2m 205 3 2N 25 2140 |
2 4.7 i3 295 2TE 280 45 .40 25 2.25 2.2 2.3 & | 21 2N 208
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITTAN
Alamas ; ). Kalimantan Mo. 37 Jember Telp, 0331-337818, 339385 Fak. 033 1-337818
e-Mail : penelitian:lermliteiune) ac.id

Momar st fUNZS 3 AT 015 20 Mei 2015
#erihal farmohonan ||in Melaksanakan
Penelitian

Y¥ih, Pimpinan

FT. BANK MLUAMALAT |INDOMNESA
CABANG JEMBER

dl -

{EMBER

Memperhatikan surat pengantar dari Fakubtas llmu Sosial dan (mu Palitik Universitas lember
Nemaor ; 1EES/UN2S.1.2/LT/2015 tanggad 13 Mei 2015, perihal ijin penelitian mahasiswa:

Marria f NIM : Risma Mike Yusmaniase [ 110910202051

Fakultas [ Jurusan : FISIP / llmu Administrasi Bisnis

Alamat AL Fewa IV Mo, 3 lember Mo Hp 081331312118

Judul Penelitian Pengaruh Kacerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual

Terhadap Kinerja Kafyawan pada PT. Bank Muamalat
Ingdanesks Cabang lember

Lokasi Penafitian PT. Bank Muamalat indonesia Cabang fember

Lama Penelitian Dua Bulan [20 Mei — 20 Jull 2015)

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan |jin kepada mzahasiswa
yang bersangkutan unfuk melaksanakan keglatan penelitian sesual dengan judul diatas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampalkan terima kasth,

a.n Ketus
Sakrataris,
Or. Zainur, M.5i
HIP 19640325 985021001
Tembuzan Kepada ¥eh. .
1. Dsdan FSP

Linkirgitas Jarsber
2. Mohaszwa ybs
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B

Bank Muamalat
-
Mo: BEEMI-JBRAVITENE Jl:lrril;; 5” :me! ?:.I'IJ‘J%H
e
Kapada Yich,
Dehan Fakiltas [y Soslal dan lmi Politik
Lindversites Jombser

Peritial . Keleranggn Selosai Peneiitian

Assalemy'alaikern Warahmatullahl Wabarakatuh

Sernoga Allah 3 W.T, senanlizsa malimprtkan faherel dan edeyah-Nys kepaca kil semua dalom mansankan
aktivitas sehari-had, Amin

Tarkait denigan skrigsi yang dkerisken olsh

Haima Risma Mika Yusmanasi

i 11051 0202051

Fakiifas. . lmii Sosial dan N Poilik

Judul Pergamh Kecerdasan Emosional dan Kacesdesan Spirfeal terbadap Klnena

Karyawan pada PT Bank Musmalal Indonesia Cabang Jember

Meka gangan Ind kami mangirformesikan bahwe yhs telsh seisssi melsksarakan pensitian di Bank Muamaiat
Cabamg Jernber,

Damikian hal Ini kaml ssnpeikan, slas perhatian Saudars kamn bcapkan lenma kasih

Wagsaslsmu alFkom Warahmatuilah! Wabarakatuf
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